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USAHA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA PADA  

SISWA SMK MUHAMMADIYAH 3 METRO 

 

 

Oleh 

 

Rendi Bagas Saputra 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, lingkungan 

keluarga, dan modal usaha terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif verifikatif melalui pendekatan ex post facto dan dilaksanakan 

dengan metode survei.  

Responden dalam penelitian ini berjumlah seluruh siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Metro yang ditetapkan sebagai sampel penelitian melalui teknik 

total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi 

linear sederhana dan regresi linear berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, lingkungan keluarga, dan 

modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa, 

baik secara parsial maupun secara simultan. 

 

Kata kunci: Lingkungan Keluarga, Minat Berwirausaha, Modal Usaha, Motivasi 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF MOTIVATION, FAMILY ENVIRONMENT, AND 

BUSINESS CAPITAL ON ENTREPRENEURIAL INTERESTS  

IN SMK MUHAMMADIYAH 3 METRO 

 

 

By 

 

Rendi Bagas Saputra 

 

 

 

 

This study aims to analyze the influence of motivation, family environment, 

and business capital on the entrepreneurial interest of eleventh-grade students at 

SMK Muhammadiyah 3 Metro. The study employed a quantitative approach with 

a descriptive, ex-post-facto verification method and was conducted using a survey.  

The respondents in this study were all eleventh-grade students at SMK 

Muhammadiyah 3 Metro, selected as the research sample using a total sampling 

technique. Data were collected using a questionnaire that had been tested for 

validity and reliability, then analyzed using simple linear regression and multiple 

linear regression. 

The results showed that motivation, family environment, and business 

capital had a positive and significant influence on students' entrepreneurial interest, 

both partially and simultaneously. 

 

Keywords: Family Environment, Entrepreneurial Interest, Business Capital, Motivation 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 
A. Latar Belakang 

Permasalahan ekonomi yang ada di Indonesia selalu menarik perhatian besar, baik di 

individu ataupun masyarakat. Permasalahan ekonomi yang paling sering kita temui 

di kehidupan sehari-hari adalah kemiskinan dan pengangguran (Fanni dkk., 2021). 

Tingkat pengangguran di Indonesia, khususnya di kalangan usia produktif, masih 

menjadi tantangan serius dalam pembangunan nasional. Salah satu penyumbang 

terbesar angka pengangguran adalah lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) 

yang justru dirancang untuk siap kerja (Prasetya dkk., 2025). Fenomena ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja yang 

tersedia. Dalam kondisi demikian, wirausaha menjadi salah satu alternatif strategis 

yang dapat mengurangi ketergantungan terhadap lapangan kerja formal dan 

membuka peluang ekonomi baru, terutama bagi generasi muda (Nayak et al., 2025). 

 

Pemerintah telah banyak menggalakkan program kewirausahaan melalui 

berbagai kebijakan dan pelatihan, namun kenyataannya minat berwirausaha di 

kalangan pelajar masih tergolong rendah. Banyak lulusan SMK lebih memilih 

menjadi pencari kerja daripada menciptakan lapangan kerja sendiri. Hal ini bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya dorongan dari lingkungan 

sekitar, minimnya akses terhadap modal usaha, hingga lemahnya motivasi 

pribadi untuk memulai usaha mandiri. Menurut Ahmed et al. (2023), dukungan 

keluarga dan motivasi kewirausahaan berperan penting dalam memperkuat niat 

berwirausaha siswa. Hal serupa ditegaskan oleh Suprapto, dkk (2023) bahwa 

motivasi dan pengetahuan kewirausahaan secara positif memengaruhi minat 

berwirausaha pelajar SMK di Indonesia. 
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Kewirausahaan memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional dan menciptakan kemandirian masyarakat. Menurut Sari et al. 

(2020:8), kewirausahaan memiliki peranan penting dalam menggerakkan roda 

perekonomian, membuka lapangan kerja baru, dan menumbuhkan kemandirian 

masyarakat. Melalui kegiatan wirausaha, seseorang tidak hanya berupaya 

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, tetapi juga turut berkontribusi dalam 

menyediakan lapangan kerja bagi orang lain (Hestiningtyas dan Poniman, 2025). 

Dengan demikian, penguatan semangat kewirausahaan di kalangan pelajar dapat 

menjadi langkah strategis untuk mengatasi masalah pengangguran, sekaligus 

menumbuhkan mental mandiri dan kreatif sejak usia sekolah. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan kejuruan yang tidak hanya mencetak tenaga kerja 

terampil, tetapi juga membentuk generasi yang berani berinovasi dan 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi bangsa. 

 

Dalam menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompetitif, pengembangan 

semangat dan kemampuan kewirausahaan di kalangan siswa SMK menjadi 

kebutuhan penting. Menurut Widodo (2021:2), kewirausahaan adalah kemampuan 

untuk menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses pengombinasian sumber 

daya dengan cara-cara baru dan berbeda agar dapat bersaing. Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa berwirausaha bukan hanya soal membuka usaha, tetapi juga 

bagaimana seseorang mampu berpikir kreatif, memanfaatkan peluang, dan 

mengelola sumber daya secara inovatif. Dalam konteks siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro, kemampuan tersebut menjadi bekal utama agar mereka 

tidak hanya bergantung pada lapangan kerja formal, melainkan mampu 

menciptakan peluang kerja sendiri melalui ide dan inovasi yang dimiliki. 

 

Minat untuk berwirausaha tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun eksternal. Faktor internal seperti motivasi pribadi 

berperan besar dalam membentuk niat seseorang untuk menjalankan usaha. 

Motivasi ini mencakup keinginan untuk mandiri secara finansial, mencapai 

keberhasilan, dan menghadapi tantangan (Chauhan et al., 2024). Di sisi lain, 

faktor eksternal seperti lingkungan keluarga juga sangat penting, karena 

keluarga bisa menjadi sumber dukungan moral maupun materiil (Putri & 
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Santoso, 2025). Selain itu, ketersediaan modal usaha merupakan aspek teknis 

yang sering kali menjadi penghalang utama bagi pelajar untuk mulai 

berwirausaha (Ahmed et al., 2023). 

 

Pemilihan SMK Muhammadiyah 3 Metro sebagai lokasi penelitian didasarkan 

pada karakteristiknya yang representatif sebagai sekolah menengah kejuruan 

unggulan di Kota Metro. Sekolah ini memiliki program keahlian yang relevan 

dengan pengembangan keterampilan wirausaha, serta memiliki populasi siswa 

yang beragam dari segi latar belakang sosial dan ekonomi, sehingga 

memungkinkan penelitian untuk mengeksplorasi pengaruh faktor internal dan 

eksternal terhadap minat berwirausaha secara lebih komprehensif. Berikut 

disajikan data Tracer Study Alumni Tahun 2024 sebagai gambaran umum 

mengenai kondisi lulusan SMK Muhammadiyah 3 Metro. 

 

Tabel 1.Tracer Study Alumni SMK Muhammadiyah 3 Metro Tahun 2024 

 
 

No. Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SNBT 5 1,45 

2 SNBP 1 0,29 

3 Mandiri 58 16,86 

4 SIMAMA (Politeknik/Poltekkes) 9 2,62 

5 TPA / PMDK / Prestasi / Raport / 

SPAN-PTKIN / Nilai UTBK / SMT 
9 2,62 

6 Universitas Swasta 72 20,93 

7 Sekolah Kedinasan 0 0 

8 Bekerja 249 72,38 

9 Belum Bekerja / Menunggu Pekerjaan 8 2,33 

Total 344 100 

Sumber: Tracer Study SMK Muhammadiyah 3 Metro 

 

Berdasarkan hasil tracer study SMK Muhammadiyah 3 Metro tahun 2025, 

diketahui bahwa dari total 344 lulusan, sebanyak 87 siswa (25,29%) melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, 249 siswa (72,38%) telah bekerja, dan 8 siswa 

(2,33%) masih dalam proses menunggu pekerjaan. Data tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar lulusan telah terserap di dunia kerja, namun proporsi yang 

melanjutkan ke pendidikan tinggi juga cukup signifikan. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro memiliki orientasi 

karier yang beragam, meskipun sebagian besar masih berfokus pada bekerja 
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setelah lulus. Hal ini menjadi dasar penting dalam mengkaji sejauh mana 

motivasi, lingkungan keluarga, dan ketersediaan modal usaha dapat 

memengaruhi minat siswa dalam berwirausaha. Mengingat masih rendahnya 

persentase lulusan yang memilih jalur kewirausahaan, diperlukan upaya 

peningkatan pembinaan dan dukungan agar siswa memiliki keberanian serta 

kesiapan untuk menciptakan lapangan kerja secara mandiri. 

 

SMK Muhammadiyah 3 Metro memiliki peran strategis dalam menumbuhkan 

karakter dan kesiapan mental siswa menghadapi dunia usaha. Pembelajaran di 

sekolah tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi 

juga perlu diarahkan pada pembentukan sikap wirausaha seperti kemandirian, 

inovasi, dan keberanian mengambil risiko. Oleh karena itu, dukungan dari 

lingkungan keluarga, dorongan motivasi internal, serta kemudahan akses terhadap 

modal usaha menjadi faktor penting yang saling melengkapi dalam membangun 

minat berwirausaha di kalangan siswa (Suprapto et al., 2023). 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan terhadap 50 siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Metro, berikut disajikan data terkait Minat Berwirausaha pada 

50 siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Metro. 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pendahuluan Mengenai Minat Berwirausaha 

Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Metro 

 
 

No. Pernyataan 
Persentase 

Ya Tidak 

1. Apakah kamu selalu tertarik dan sangat senang 

untuk memulai usaha 
12 88 

2. Apakah kamu selalu memperhatikan informasi 

atau berita seputar dunia usaha? 
46 54 

3. Jika ada kegiatan wirausaha di sekolah maupun 

diluar sekolah apakah kamu selalu terlibat 

langsung dalam kegiatan tersebut? 

36 64 

Sumber: Kuesioner Pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 2, diperoleh bahwa sebesar 88% siswa 

kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Metro menyatakan tidak selalu tertarik dan 

sangat senang untuk memulai usaha. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
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siswa belum memiliki minat yang kuat terhadap dunia kewirausahaan, yang 

merupakan faktor penting dalam membentuk semangat wirausaha sejak dini. Selain 

itu, sebanyak 54% siswa tidak memperhatikan informasi atau berita seputar dunia 

usaha, yang mengindikasikan rendahnya tingkat kesadaran dan kepedulian terhadap 

perkembangan ekonomi serta peluang usaha di sekitar mereka. Selanjutnya, 64% 

siswa mengaku tidak terlibat langsung dalam kegiatan wirausaha baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. Minimnya partisipasi ini dapat menjadi penghambat dalam 

pembentukan pengalaman praktis dan kepercayaan diri siswa untuk memulai usaha. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa rendahnya minat, kurangnya 

perhatian terhadap informasi kewirausahaan, dan minimnya keterlibatan dalam 

kegiatan praktik usaha menjadi tantangan utama dalam menumbuhkan jiwa 

wirausaha di kalangan siswa. 

 

Rendahnya minat berwirausaha yang ditunjukkan dalam data tersebut 

memperlihatkan bahwa siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro masih menghadapi 

tantangan dalam membangun kepercayaan diri untuk menjadi pelaku usaha. 

Sebagian besar siswa lebih memilih jalur bekerja karena merasa belum siap 

dengan risiko dan tanggung jawab yang dituntut dalam dunia usaha. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan Widyaningrum dan Susilowati (2023) yang menyebutkan 

bahwa sebagian besar siswa SMK masih memandang wirausaha sebagai pilihan 

sekunder akibat kurangnya kesiapan mental dan keberanian menghadapi risiko. 

Kurangnya orientasi terhadap kewirausahaan ini menunjukkan perlunya 

pembinaan karakter wirausaha yang lebih intensif sejak di bangku sekolah. 

 

Dalam Theory Of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan (Ajzen, 1991). 

Theory ini adalah pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA). TPB 

mengasumsikan bahwa minat seseorang untuk melakukan suatu perilaku 

dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku. Faktor rendahnya perhatian terhadap informasi kewirausahaan juga 

turut menurunkan motivasi siswa untuk mencoba membuka usaha. Minimnya 

akses terhadap berita, pelatihan, atau kegiatan wirausaha membuat siswa kurang 

memahami potensi bisnis di sekitar mereka. Menurut Putri dkk. (2022), 

rendahnya paparan informasi kewirausahaan berpengaruh negatif terhadap 
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minat berwirausaha karena siswa tidak mendapatkan inspirasi serta wawasan 

yang cukup untuk mengidentifikasi peluang. Oleh karena itu, sekolah 

diharapkan mampu meningkatkan kegiatan literasi kewirausahaan agar siswa 

terbiasa berpikir kreatif dan mampu melihat peluang usaha sejak dini. 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan terhadap 50 siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Metro, berikut disajikan data terkait Motivasi pada 50 siswa 

kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Metro.  

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pendahuluan Mengenai Motivasi Siswa Kelas XI 

SMK Muhammadiyah 3 Metro 

 
 

No. Pernyataan 
Persentase 

Ya Tidak 

1. Apakah kamu selalu tertarik dan sangat senang 

untuk memulai usaha 
10 90 

2. Apakah kamu selalu menemukan ide-ide baru yang 

unik untuk dijadikan peluang usaha? 
60 40 

3. Apakah kamu selalu merasa siap jika menghadapi 

resiko seperti kegagalan dalam menjalankan 

usaha? 

48 52 

Sumber: Kuesioner Pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 3, diperoleh bahwa sebesar 90% siswa 

kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Metro menyatakan tidak selalu merasa 

bersemangat untuk memulai usaha. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih belum memiliki dorongan kuat untuk terjun ke dunia 

kewirausahaan. Meskipun demikian, 60% siswa mengaku selalu menemukan 

ide-ide baru yang unik untuk dijadikan peluang usaha, yang menunjukkan 

adanya potensi kreativitas yang cukup baik di kalangan siswa. Namun, hanya 

48% siswa yang merasa siap jika harus menghadapi risiko seperti kegagalan 

dalam menjalankan usaha, sementara 52% lainnya merasa belum siap. Data ini 

mengindikasikan bahwa meskipun beberapa siswa memiliki ide dan potensi, 

semangat yang rendah dan ketidaksiapan menghadapi risiko masih menjadi 

hambatan utama dalam menumbuhkan mentalitas wirausaha di lingkungan 

sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian Anggraeni (2023) yang menjelaskan 

bahwa rasa takut gagal menjadi penghambat dominan dalam membentuk intensi 
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wirausaha. Ketika siswa tidak memiliki keberanian untuk mencoba, ide-ide 

kreatif yang mereka miliki hanya berhenti pada tahap konsep dan tidak 

berkembang menjadi tindakan nyata. Oleh karena itu, pembentukan mental 

kewirausahaan perlu menjadi prioritas agar siswa tidak hanya berpikir kreatif, 

tetapi juga berani mengambil langkah konkret. 

 

Salah satu teori yang menjelaskan motivasi adalah Hierarchy of Needs yang 

dikemukakan oleh Maslow (1943), menyatakan bahwa motivasi manusia 

didorong oleh pemenuhan kebutuhan yang tersusun secara hierarkis mulai dari 

kebutuhan dasar hingga aktualisasi diri. Di sisi lain, siswa yang memiliki 

kemampuan menemukan ide usaha menunjukkan adanya potensi besar untuk 

dikembangkan melalui program inkubasi bisnis sekolah. Hal ini sesuai dengan 

temuan Handayati dkk. (2020) yang menyatakan bahwa pengalaman praktik 

kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan sikap 

wirausaha di kalangan siswa SMK. Dengan memberikan kesempatan praktik 

yang lebih luas, siswa akan lebih percaya diri menghadapi tantangan nyata dan 

memahami proses bisnis secara langsung. Melalui motivasi yang kuat dan 

pengalaman praktik yang memadai, semangat kewirausahaan di kalangan siswa 

dapat tumbuh secara berkelanjutan. 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan terhadap 50 siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Metro, berikut disajikan data terkait Lingkungan Keluarga 

pada 50 siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Metro.  

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Pendahuluan Mengenai Lingkungan Keluarga 

Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Metro 

 
 

No. Pernyataan 
Persentase 

Ya Tidak 

1. Apakah kamu merasa memiliki hubungan 

yang dekat dengan keluargamu? 
84 16 

2. Apakah keluargamu selalu mendukung 

kamu untuk memulai usaha? 
90 10 

3. Apakah orang tuamu selalu memberi 

arahan kepadamu dalam hal berwirausaha? 26 74 

Sumber: Kuesioner Pendahuluan 
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Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 4, terlihat bahwa sebesar 84% siswa 

merasa memiliki hubungan yang dekat dengan keluarganya, menandakan adanya 

kedekatan emosional yang cukup baik antara anak dan orang tua. Hubungan 

yang harmonis ini dapat memberikan kenyamanan psikologis serta 

menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengambil keputusan, termasuk dalam 

hal berwirausaha. Kedekatan dengan keluarga juga menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pembentukan karakter dan nilai-nilai kemandirian. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Rahmalia dan Laeli (2024) yang menjelaskan bahwa 

lingkungan keluarga yang harmonis dan komunikatif berpengaruh positif 

terhadap pembentukan kemandirian serta semangat berprestasi anak, termasuk 

dalam konteks kewirausahaan. Selain itu, sebanyak 90% siswa menyatakan 

bahwa keluarganya selalu memberikan dukungan untuk memulai usaha, 

menunjukkan bahwa peran keluarga dalam memberi dorongan moral dan 

motivasi tergolong tinggi. Namun, hanya 26% siswa yang mengaku orang 

tuanya memberikan arahan langsung dalam hal berwirausaha, sedangkan 74% 

lainnya tidak mendapatkan bimbingan tersebut. Artinya, dukungan keluarga 

masih bersifat umum dan belum menyentuh aspek praktis kewirausahaan.  

 

Menurut teori Social Learning Theory yang dikemukakan oleh Bandura (1977), 

individu belajar melalui proses observasi dan peniruan terhadap perilaku orang 

lain di sekitarnya. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa banyak orang tua 

hanya berperan memberi semangat tanpa memberikan panduan konkret untuk 

berbisnis. Pratama dan Yuliani (2022) menegaskan bahwa dukungan keluarga 

memang berpengaruh tidak langsung terhadap minat berwirausaha karena 

sebagian besar keluarga hanya memberikan dukungan moral tanpa 

pembimbingan nyata. Oleh sebab itu, keterlibatan aktif keluarga dalam 

memberikan teladan dan arahan nyata akan sangat membantu menumbuhkan 

minat berwirausaha di kalangan siswa SMK. 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan terhadap 50 siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Metro, berikut disajikan data terkait Modal pada 50 siswa 

kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Metro  
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Tabel 5. Hasil Kuesioner Pendahuluan Mengenai Modal Siswa Kelas XI 

SMK Muhammadiyah 3 Metro 

 
 

No. Pernyataan 
Persentase 

Ya Tidak 

1. Apakah kamu merasa memiliki modal yang 

cukup untuk memulai suatu usaha? 
26 74 

2. Apakah kamu sudah tahu cara mengelola uang 

tambahan untuk modal usaha jika didapat dari 

pinjaman? 

20 80 

3. Jika kamu memulai suatu usaha apakah kamu 

sudah tahu akan mendapat sumber modal dari 

mana saja? 

42 58 

Sumber: Kuesioner Pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 5, sebanyak 74% siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Metro menyatakan tidak memiliki modal yang cukup untuk 

memulai usaha, dan hanya 26% siswa yang merasa memiliki modal yang 

memadai. Data ini menunjukkan bahwa keterbatasan modal menjadi kendala 

paling signifikan bagi siswa untuk mulai berwirausaha. Kondisi ini umum terjadi 

di kalangan pelajar karena sebagian besar masih bergantung pada dukungan 

finansial keluarga. Tanpa adanya akses permodalan, ide-ide kreatif yang dimiliki 

siswa sulit diwujudkan menjadi usaha nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Saragih dkk. (2024), yang menyatakan bahwa keterbatasan akses modal 

merupakan hambatan utama yang menurunkan intensi wirausaha siswa SMK. 

Modal yang terbatas juga sering kali membuat siswa kurang percaya diri untuk 

memulai usaha kecil, meskipun mereka memiliki keinginan untuk mencoba. 

 

Hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa 80% siswa mengaku belum 

mengetahui cara mengelola uang tambahan jika modal usaha diperoleh dari 

pinjaman, dan 58% siswa belum mengetahui sumber modal yang dapat diakses. 

Temuan ini menggambarkan bahwa literasi finansial siswa masih rendah, 

khususnya dalam aspek perencanaan dan pengelolaan keuangan usaha. 

Minimnya pemahaman ini berdampak pada rendahnya kesiapan mereka dalam 

menghadapi risiko serta tantangan dunia usaha. Menurut Fisher (1930) pada 

Capital Theory, modal adalah aset atau sumber daya penting yang dimanfaatkan 

untuk menghasilkan pendapatan di masa yang akan datang. Menurut Widodo 
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dkk. (2022), kemampuan mengelola permodalan dan mengakses sumber dana 

alternatif seperti koperasi sekolah, investor kecil, atau bantuan pemerintah dapat 

meningkatkan kesiapan siswa dalam membangun usaha mandiri. Oleh karena 

itu, penguatan pengetahuan keuangan dan pelatihan kewirausahaan di sekolah 

menjadi langkah penting untuk menumbuhkan kemandirian dan keberanian 

siswa dalam memulai usaha meskipun dengan keterbatasan modal. 

 

Berdasarkan latar belakang dan hasil pra-penelitian yang telah dilakukan 

terhadap siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro, terdapat sejumlah permasalahan 

yang muncul. Berdasarkan permasalahan yang muncul tersebut perlu 

dilakukannya penelitian mengenai “Pengaruh Motivasi, Lingkungan 

Keluarga Dan Modal Usaha Terhadap Minat Berwirausaha Pada Siswa 

Smk Muhammadiyah 3 Metro”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Metro 

belum sepenuhnya tumbuh secara merata, yang terlihat dari masih adanya 

siswa yang belum menunjukkan antusiasme tinggi dalam memulai usaha serta 

belum sepenuhnya memiliki semangat untuk menghadapi tantangan dalam 

berwirausaha. 

2. Dukungan keluarga dalam bentuk pembinaan kewirausahaan belum 

sepenuhnya dirasakan oleh seluruh siswa, meskipun secara umum hubungan 

siswa dengan keluarga terjalin baik dan dukungan moral sudah ada, namun 

keterlibatan langsung orang tua dalam memberikan arahan atau panduan 

berwirausaha masih belum menyeluruh. 

3. Pemahaman siswa mengenai permodalan dan pengelolaan keuangan usaha 

masih perlu ditingkatkan, terlihat dari belum semua siswa mengetahui cara 

mengelola dana usaha, terutama jika diperoleh melalui pinjaman, serta masih 

ada yang belum memahami sumber-sumber permodalan yang dapat 

dimanfaatkan. 
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4. Karakter dan kesiapan kewirausahaan siswa masih dalam tahap berkembang, 

termasuk dalam hal keberanian mengambil risiko, kesiapan menghadapi 

kegagalan, dan kemampuan mengembangkan ide-ide usaha secara konsisten, 

yang semuanya masih memerlukan pembinaan dan penguatan lebih lanjut. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang juga identifikasi masalah yang telah diuraikan 

tersebut, terdapat masalah yang terjadi di SMK Muhammadiyah 3 Metro kelas 

XI Jurusan Teknik. Oleh karena itu, untuk memfokuskan penelitian dibutuhkan 

adanya pembatasan masalah. Tujuan dari adanya pembatasan masalah ini agar 

penelitian lebih terarah, efektif, dan efisien untuk dikaji. Adapun masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada variabel Motivasi  (X1), 

Lingkungan Keluarga (X2), Modal Usaha (X3) dan Minat Berwirausaha (Y). 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah Ada Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Pada Siswa 

SMK Muhammadiyah 3 Metro? 

2. Apakah Ada Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Pada Siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro ? 

3. Apakah Ada Pengaruh Modal Usaha Terhadap Minat Berwirausaha Pada 

Siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro? 

4. Apakah Ada Pengaruh Motivasi, Lingkungan Keluarga, dan Modal Usah 

Terhadap Berwirausaha Pada Siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Pada 

Siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat 

Berwirausaha Pada Siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro  
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3. Untuk Mengetahui Pengaruh Modal Usaha Terhadap Minat Berwirausaha 

Pada Siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro 

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Motivasi, Lingkungan Keluarga, dan Modal 

Usah Terhadap Berwirausaha Pada Siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dalam bidang 

kewirausahaan, khususnya yang berkaitan dengan Pengaruh Motivasi, 

Lingkungan Keluarga, Dan Modal Usaha Terhadap Minat Berwirausaha Pada 

Siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro. 

2. Secara Praktis  

a) Bagi Penulis  

Penelitian ini berguna untuk memperluas pemahaman, wawasan dan 

pengetahuan terkait Pengaruh Motivasi, Lingkungan Keluarga, Dan Modal 

Usaha Terhadap Minat Berwirausaha Pada Siswa SMK Muhammadiyah 3 

Metro.  

b) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran bagi pihak sekolah 

maupun guru terkait permasalahan yang terjadi sehingga dapat meningkatkan 

minat siswa untuk berwirausaha.  

c) Bagi Pihak Lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

dan referensi untuk penelitian yang relevan dimasa mendatang. 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Motivasi (X1), Lingkungan Keluarga (X2), Modal 

(X3) dan Minat Berwirausaha (Y). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 

jurusan Teknik. 
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2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini di SMK Muhammadiyah 3 Metro. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2025/2026. 

4. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu ekonomi khususnya di bidang 

kewirausahaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 

1. Minat Berwirausaha 

a. Pengertian Minat Berwirausaha 

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Theory Of 

Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan (Ajzen, 1991). Theory ini 

adalah pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA). TPB 

mengasumsikan bahwa minat seseorang untuk melakukan suatu perilaku 

dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol perilaku. Minat berwirausaha merupakan keinginan, ketertarikan, 

serta kesediaan individu untuk bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya tanpa takut terhadap risiko yang akan terjadi (Muhammad dan 

Rosmawarni, 2020). Minat berwirausaha adalah kecenderungan dalam diri 

seseorang untuk menciptakan suatu usaha. Menurut Saputra dkk. (2023), 

minat berwirausaha adalah keinginan dan kesediaan seseorang untuk 

bekerja keras sesuai dengan idenya guna memenuhi kebutuhan hidupnya 

meskipun harus menghadapi risiko yang mungkin terjadi. Minat ini 

mendorong seseorang untuk memulai suatu usaha dan siap menerima 

risiko yang dihadapi. Trihudiyatmanto (2019) menjelaskan bahwa minat 

berwirausaha merupakan ketertarikan dalam diri seseorang untuk 

menciptakan usaha, mengorganisir, serta berani menanggung risiko dalam 

mengembangkan usahanya sendiri. 

 

Dalam hal ini, minat berwirausaha diartikan sebagai keberanian dan 

keinginan dalam diri seseorang untuk menciptakan suatu bidang usaha 

melalui ide-ide kreatif dan inovatif, kemudian merencanakan, 
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mengorganisir, menanggung risiko, dan mengembangkan usaha yang 

diciptakannya serta mampu melihat peluang yang ada (Fuadi, 2019). Arif 

(2023) menegaskan bahwa minat berwirausaha mencerminkan pemusatan 

perhatian, ketertarikan, kemauan keras, serta keberanian menghadapi 

risiko dan kegigihan dalam mewujudkan tujuan usaha. Menurut 

Maydiantoro, dkk. (2021), esensi dari pendidikan dan pembinaan 

kewirausahaan adalah pembentukan kebiasaan dan pola pikir wirausaha 

yang meliputi kemampuan untuk bersikap kreatif dan inovatif dalam 

melihat peluang, serta memiliki keberanian untuk mengambil risiko dalam 

memulai suatu usaha. Setelah diketahui pengertian minat dan wirausaha, 

dapat diketahui bahwa minat berwirausaha adalah perasaan suka dan 

tertarik terhadap kegiatan bisnis yang memerlukan keberanian dalam 

mengambil risiko untuk mendapatkan keuntungan. 

 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi  

Faktor yang memengaruhi minat berwirausaha dapat dikelompokkan 

menjadi dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal 

(Anand & Meftahudin, 2020). Faktor internal berkaitan dengan kondisi 

psikologis dan kemampuan diri individu. Salah satunya adalah motivasi, 

yakni dorongan dari dalam diri seseorang yang menumbuhkan semangat 

untuk berusaha mencapai tujuan tertentu. Motivasi memiliki peran penting 

dalam kewirausahaan karena mendorong individu untuk berani 

menghadapi tantangan, mengambil risiko, serta berusaha mencapai 

kemandirian ekonomi melalui usaha yang dijalankan. Selain motivasi, 

efikasi diri juga menjadi aspek penting dalam faktor internal. Efikasi diri 

mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam 

mengelola dan menyelesaikan pekerjaan. Kedua faktor ini secara langsung 

memengaruhi munculnya minat berwirausaha karena membentuk pola 

pikir positif dan keyakinan akan kemampuan diri sendiri. 

 

Sementara itu, faktor eksternal mencakup pengaruh lingkungan di luar diri 

individu yang turut menentukan munculnya minat berwirausaha. 

Lingkungan keluarga menjadi salah satu faktor dominan karena keluarga 
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merupakan tempat pertama seseorang belajar nilai-nilai kemandirian dan 

tanggung jawab. Lingkungan keluarga sangat memiliki peran penting 

dalam pemilihan karir seorang anak karena dalam menentukan masa 

depan, anak cenderung berkonsultasi dengan sesama anggota keluarga 

misalnya orang tua, kakak, adik ataupun anggota keluarga lainnya 

(Winatha dan Suroto, 2022). Dukungan keluarga, baik dalam bentuk 

dorongan moral maupun bantuan materiil, dapat memperkuat keyakinan 

individu untuk memulai usaha. Selain keluarga, pendidikan kewirausahaan 

juga memiliki peran penting. Melalui pendidikan, siswa memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk 

berwirausaha, termasuk strategi bisnis dan manajemen usaha. Faktor 

lainnya adalah kebahagiaan, di mana kondisi emosional positif dapat 

mendorong seseorang untuk lebih optimis dan berani mengambil risiko 

dalam menjalankan usaha. Seseorang yang bahagia dan memiliki kepuasan 

hidup cenderung menunjukkan semangat dan kreativitas yang lebih tinggi 

dalam menciptakan peluang usaha. Faktor eksternal terakhir adalah modal 

usaha, yang berfungsi sebagai pondasi awal dalam membangun bisnis. 

Modal tidak hanya berwujud dana finansial, tetapi juga dapat berupa 

keterampilan, pengalaman, serta jaringan sosial yang mendukung 

pengembangan usaha. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha 

terbentuk dari perpaduan antara kekuatan internal dan dukungan eksternal. 

Dorongan motivasi, efikasi diri, serta dukungan keluarga, pendidikan 

kewirausahaan, kebahagiaan, dan ketersediaan modal saling berinteraksi 

dalam membentuk niat seseorang untuk memulai usaha. Semakin tinggi 

motivasi dan keyakinan diri, semakin kuat pula pengaruh lingkungan dan 

sumber daya yang dimiliki, maka semakin besar pula peluang individu 

untuk memiliki minat berwirausaha yang tinggi. Dengan demikian, 

seluruh faktor tersebut dapat menjadi dasar konseptual dalam memahami 

proses terbentuknya minat berwirausaha pada siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. 
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c. Indikator Minat Berwirausaha 

Menurut Hamsun et al. (2019), adapun beberapa indikator yang 

mempengaruhi minat berwirausaha yaitu: 

1) Perasaan Senang dengan Dunia Wirausaha 

Perasaan senang terhadap dunia wirausaha merupakan sikap positif 

seseorang dalam memandang kegiatan berbisnis. Rasa senang ini 

biasanya muncul karena adanya kebebasan dalam mengelola usaha, 

kesempatan untuk mengembangkan kreativitas, serta peluang 

memperoleh keuntungan. Semakin besar rasa senang yang dimiliki, 

maka semakin tinggi pula kecenderungan seseorang untuk terjun dalam 

dunia wirausaha. 

2) Perasaan Tertarik Berwirausaha 

Ketertarikan berwirausaha tercermin dari rasa ingin tahu dan keinginan 

mendalami lebih jauh mengenai dunia usaha. Seseorang yang memiliki 

rasa tertarik biasanya mulai mencari informasi, memperhatikan 

pengalaman orang lain, dan mencoba membayangkan dirinya sebagai 

seorang wirausaha. Rasa tertarik ini menjadi langkah awal yang penting 

sebelum minat berwirausaha benar-benar terbentuk. 

3) Perhatian 

Perhatian terhadap kewirausahaan ditunjukkan dengan adanya fokus 

dan kesungguhan dalam memahami serta mengikuti perkembangan 

dunia usaha. Perhatian dapat berupa aktif mengikuti seminar, pelatihan, 

membaca buku bisnis, atau mengamati peluang di lingkungan sekitar. 

Dengan adanya perhatian yang serius, seseorang akan semakin terarah 

untuk menumbuhkan minat hingga pada akhirnya memutuskan untuk 

berwirausaha. 

4) Keterlibatan untuk Berwirausaha 

Keterlibatan berarti adanya partisipasi nyata dalam kegiatan 

kewirausahaan. Hal ini bisa dimulai dari hal sederhana, seperti 

membantu usaha keluarga, mengikuti program praktik kewirausahaan 

di sekolah, hingga mencoba merintis usaha kecil. Semakin tinggi 
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keterlibatan seseorang, semakin besar pula peluang terbentuknya minat 

yang kuat untuk menjadi wirausaha. 

 

Sedangkan, menurut Agusmiati dan Wahyudin (2019), adapun beberapa 

indikator minat berwirausaha yaitu: 

1) Perasaan senang 

Perasaan senang mencerminkan adanya rasa puas dan gembira ketika 

seseorang terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. Perasaan ini 

menandakan bahwa individu memiliki dorongan emosional positif 

sehingga lebih termotivasi untuk mencoba, berusaha, dan bertahan 

dalam kegiatan wirausaha meskipun menghadapi tantangan. 

2) Ketertarikan 

Ketertarikan menunjukkan adanya perhatian dan rasa ingin tahu 

terhadap dunia usaha. Seseorang yang tertarik biasanya aktif mencari 

informasi, memperhatikan peluang, serta menunjukkan sikap antusias 

dalam belajar mengenai kewirausahaan. Hal ini menjadi dasar awal 

terbentuknya minat yang kuat untuk terjun langsung ke dalam usaha. 

3) Keinginan dalam kategori tinggi 

Keinginan dalam kategori tinggi berarti adanya dorongan kuat dari 

dalam diri untuk benar-benar mewujudkan usaha. Keinginan ini tidak 

hanya sebatas wacana, tetapi disertai tekad, kesiapan, dan niat untuk 

memulai maupun mengembangkan usaha secara nyata. 

 

Selain itu, menurut Mardia et al. (2021:47), adapun beberapa indikator 

yang mempengaruhi minat berwirausaha yaitu: 

1) Kemauan keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidup 

Indikator ini menunjukkan adanya dorongan kuat dalam diri seseorang 

untuk berusaha mencapai cita-cita dan memenuhi kebutuhan hidup 

melalui kegiatan usaha. 

2) Keyakinan kuat atas kekuatan sendiri 

Keyakinan ini mencerminkan rasa percaya diri dalam menghadapi 

tantangan usaha, sehingga individu yakin mampu mengandalkan 

potensi dan kemampuannya sendiri. 
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3) Sikap jujur dan tanggung jawab 

Kejujuran serta rasa tanggung jawab menjadi modal penting dalam 

membangun kepercayaan konsumen dan menjaga keberlangsungan usaha. 

4) Ketahanan fisik, mental, ketekunan, keuletan, bekerja, dan berusaha. 

Hal ini menunjukkan kesiapan seseorang untuk menghadapi berbagai 

kesulitan dengan kondisi fisik yang kuat, mental yang stabil, serta 

semangat pantang menyerah dalam menjalankan usaha. 

5) Pemikiran yang kreatif dan konstruktif 

Kreativitas dan kemampuan berpikir membangun memungkinkan 

individu menciptakan ide-ide baru, inovasi, dan solusi yang bermanfaat 

dalam pengembangan usaha. 

6) Berorientasi ke masa depan, dan berani mengambil risiko 

Indikator ini menekankan pandangan jauh ke depan dalam 

merencanakan usaha serta keberanian menghadapi ketidakpastian dan 

risiko demi memperoleh hasil yang lebih besar. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai indikator minat berwirausaha, 

dapat diketahui bahwa seseorang yang memiliki minat berwirausaha akan 

menunjukkan sikap senang terhadap dunia usaha, memiliki rasa ketertarikan, 

serta didorong oleh keinginan kuat untuk terlibat langsung dalam kegiatan 

wirausaha. Minat tersebut juga tercermin dari adanya keyakinan terhadap 

kemampuan diri, serta keberanian mengambil risiko demi mencapai tujuan 

hidup dan masa depan yang lebih baik. 

 

2. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi  

Motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal yang 

menyebabkan seseorang melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Salah satu teori yang menjelaskan motivasi adalah Hierarchy of 

Needs yang dikemukakan oleh Maslow (1943), menyatakan bahwa 

motivasi manusia didorong oleh pemenuhan kebutuhan yang tersusun 

secara hierarkis mulai dari kebutuhan dasar hingga aktualisasi diri.  
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Motivasi berasal dari bahasa Latin movere yang berarti gerak atau 

dorongan untuk bergerak (Prawira dalam Dewi, 2021). Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2021), motivasi adalah: (1) dorongan yang 

timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan 

suatu tindakan dengan tujuan tertentu, dan (2) usaha yang menyebabkan 

seseorang atau kelompok tergerak melakukan sesuatu demi mencapai 

tujuan atau mendapatkan kepuasan dari perbuatannya. 

 

Dalam konteks kewirausahaan, motivasi merupakan daya penggerak 

pribadi yang mendorong individu untuk mencapai tujuan dan mewujudkan 

ide-ide usaha yang diharapkan (Telaumbanua, 2023). Motivasi berperan 

penting dalam menghadapi risiko serta ketidakpastian secara efektif dan 

konstruktif. Lutfi dan Winata (2020) menegaskan bahwa motivasi internal 

mampu membangkitkan semangat dan menggerakkan seseorang menuju 

pencapaian tujuan, termasuk dalam aktivitas berwirausaha. Dorongan 

tersebut menjadikan individu lebih berani mengambil inisiatif, berusaha 

mandiri, serta tidak mudah menyerah dalam proses mencapai kesuksesan. 

 

Motivasi berwirausaha juga berkaitan erat dengan minat berwirausaha, 

karena keduanya saling memperkuat dalam membentuk tindakan nyata 

seseorang untuk memulai usaha. Individu yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung menunjukkan minat lebih besar untuk berwirausaha, sebab 

dorongan internal tersebut menumbuhkan keyakinan dan keinginan kuat 

untuk mencapai kemandirian ekonomi. Sucarita (2023), menyatakan 

bahwa motivasi berwirausaha sangat diperlukan dan harus ada dalam diri 

setiap individu agar minat berwirausaha dapat terealisasi dengan baik. 

Artinya, semakin tinggi motivasi seseorang, semakin besar pula 

kemungkinan ia memiliki minat dan komitmen untuk terjun ke dunia usaha 

secara konsisten. 

 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi 

Menurut Susanto (2019), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

motivasi seseorang untuk berwirausaha. Faktor lingkungan menjadi salah 
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satu aspek utama, di mana dukungan sosial, terutama dari orang tua dan 

keluarga, memiliki peran penting dalam pembentukan jiwa 

kewirausahaan. Lingkungan keluarga yang memberikan dukungan moral, 

kebebasan berekspresi, serta kesempatan untuk mencoba hal baru dapat 

menumbuhkan semangat kewirausahaan sejak dini. Dukungan ini tidak 

hanya memunculkan keinginan untuk memulai usaha, tetapi juga 

membentuk pola pikir kreatif dan kemandirian individu. 

 

Faktor sosiologis juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi berwirausaha. Kondisi sosial di sekitar seseorang dapat 

menciptakan peluang maupun dorongan untuk terlibat dalam kegiatan 

usaha. Pada kelompok perempuan, minoritas, maupun kalangan 

akademisi, dukungan sosial yang positif sering kali meningkatkan 

keinginan untuk membangun kemandirian ekonomi melalui wirausaha. 

Dengan demikian, nilai-nilai sosial dan norma yang berkembang di 

lingkungan masyarakat turut mendorong individu untuk berani mencoba 

berwirausaha sebagai bentuk kontribusi sosial dan ekonomi. 

 

Faktor ketersediaan sumber daya turut menentukan tingkat motivasi seseorang 

dalam berwirausaha. Modal menjadi komponen dasar yang berpengaruh 

terhadap kemampuan individu untuk memulai dan mengembangkan usaha. 

Keberadaan sumber daya yang memadai, baik berupa dana, keterampilan, 

maupun jaringan sosial, dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kesiapan 

individu dalam menjalankan kegiatan kewirausahaan. 

 

Faktor personal juga berperan besar dalam membentuk motivasi 

berwirausaha. Individu dengan locus of control internal yang tinggi 

memiliki keyakinan kuat bahwa keberhasilan atau kegagalan bergantung 

pada usaha dan keputusan pribadi. Keyakinan ini mendorong seseorang 

untuk bekerja keras, berani mengambil risiko, serta tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi tantangan. Sikap tersebut menggambarkan karakter 

khas seorang wirausahawan yang berorientasi pada kemandirian dan 

pencapaian tujuan. 
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Adversity Quotient (AQ) dipahami sebagai ukuran daya tahan dan 

kemampuan seseorang dalam menghadapi kesulitan serta menjaga 

semangat dalam situasi penuh tantangan. Maharani et al. (2020) 

menegaskan bahwa AQ memiliki peran penting dalam membangun 

kesiapan mental dan motivasi kewirausahaan. Individu dengan tingkat AQ 

tinggi cenderung lebih tangguh, optimis, dan konsisten dalam menghadapi 

risiko serta ketidakpastian dalam dunia usaha. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, motivasi berwirausaha terbentuk melalui 

interaksi berbagai faktor yang saling memperkuat, baik dari aspek 

lingkungan sosial, kondisi personal, maupun kemampuan menghadapi 

kesulitan. Dukungan keluarga, kondisi sosial yang kondusif, ketersediaan 

modal, keyakinan diri, serta daya tahan terhadap tantangan menjadi unsur 

penting yang membangun dorongan kuat bagi individu untuk 

berwirausaha. Semakin baik kombinasi faktor-faktor tersebut, maka 

semakin tinggi pula potensi seseorang untuk memiliki motivasi dan 

keinginan berwirausaha yang berkelanjutan. 

 

c. Indikator Motivasi 

Menurut Suryana dalam (Hidayatullah, 2025), adapun beberapa indikator 

yang mempengaruhi minat berwirausaha yaitu: 

1) Semangat 

Semangat merupakan dorongan batin yang membuat seseorang gigih, 

ulet, dan pantang menyerah dalam menjalankan usaha. Seorang 

wirausaha yang memiliki semangat tinggi akan lebih tahan menghadapi 

tekanan, mampu bekerja keras, serta terus berusaha meskipun menemui 

berbagai kendala. 

2) Kreativitas 

Kreativitas adalah kemampuan menghasilkan ide-ide baru, unik, dan 

bermanfaat untuk mendukung kegiatan usaha. Kreativitas mendorong 

seorang wirausaha untuk menemukan cara berbeda dalam memecahkan 

masalah, menciptakan produk yang menarik, serta mengembangkan 

strategi pemasaran yang lebih efektif. 
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3) Inovatif 

Sikap inovatif berkaitan erat dengan kreativitas, namun lebih 

menekankan pada kemampuan menerapkan ide baru menjadi sesuatu 

yang nyata dan bernilai tambah. Wirausaha yang inovatif mampu 

mengubah peluang menjadi produk atau jasa yang memiliki keunggulan 

kompetitif, sehingga dapat bertahan dan berkembang dalam persaingan. 

4) Berani Mengambil Risiko 

Keberanian mengambil risiko merupakan ciri khas penting seorang 

wirausaha. Risiko dalam berwirausaha tidak dapat dihindari, baik risiko 

kerugian, ketidakpastian, maupun persaingan. Namun, dengan 

perhitungan yang matang dan sikap optimis, seorang wirausaha mampu 

menjadikan risiko sebagai tantangan untuk meraih kesuksesan. 

 

Sedangkan menurut Yuritanto & Armansyah (2021), adapun indikator 

motivasi berwirausaha yaitu: 

1) Adanya keinginan berhasil 

Keinginan berhasil mencerminkan dorongan kuat dalam diri individu 

untuk mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan wirausaha, baik berupa 

keuntungan finansial maupun kepuasan pribadi. 

2) Adanya dorongan dalam berwirausaha 

Dorongan ini menunjukkan adanya motivasi internal maupun eksternal 

yang mendorong seseorang untuk memulai atau mengembangkan usaha, 

seperti kebutuhan hidup, peluang pasar, maupun dukungan lingkungan. 

3) Adanya harapan di masa depan 

Harapan mencerminkan pandangan optimis terhadap prospek usaha 

yang dijalankan, di mana individu percaya bahwa usahanya dapat 

berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang. 

4) Adanya penghargaan dalam berwirausaha 

Penghargaan di sini dapat berupa pengakuan, kepercayaan, maupun 

apresiasi yang diterima dari orang lain atas keberhasilan berwirausaha, 

sehingga menjadi pemicu untuk terus berusaha dan meningkatkan kinerja. 
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Menurut Sumerta et al. (2020), adapun beberapa indikator motivasi yaitu: 

1) Daya pendorong 

Merupakan kekuatan internal yang menimbulkan semangat bagi 

individu untuk bertindak dan mencapai tujuan tertentu. 

2) Kemauan 

Menunjukkan adanya niat serta tekad yang kuat dalam menjalankan 

aktivitas, termasuk berwirausaha, meskipun menghadapi berbagai 

tantangan. 

3) Membentuk keahlian 

Motivasi mendorong individu untuk mengasah keterampilan dan 

meningkatkan kemampuan agar dapat lebih kompeten dalam bidang yang 

digeluti. 

4) Tanggung jawab 

Sikap kesediaan untuk menanggung risiko, menyelesaikan tugas, serta 

mempertanggungjawabkan setiap keputusan yang diambil. 

5) Efikasi diri 

Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya sendiri untuk 

menyelesaikan tugas atau tantangan, sehingga menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam bertindak. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai motivasi berwirausaha, 

dapat diketahui bahwa seseorang yang memiliki motivasi tinggi akan 

menunjukkan semangat dan dorongan kuat untuk berhasil. Motivasi 

tersebut tercermin dari adanya kemauan, efikasi diri, dan tanggung jawab 

dalam setiap tindakan, diiringi kreativitas serta sikap inovatif untuk 

menciptakan ide baru yang bermanfaat. Selain itu, motivasi juga 

ditunjukkan dengan adanya penghargaan atas usaha yang dijalani, serta 

upaya mengasah keterampilan agar lebih kompeten. Keseluruhan indikator 

ini menggambarkan bahwa motivasi berwirausaha menjadi faktor penting 

yang mendorong individu untuk terus berkembang dan meraih kesuksesan 

dalam dunia usaha. 
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3. Lingkungan Keluarga 

a. Pengertian Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang 

mempengaruhi perkembangan individu. Menurut teori Social Learning 

Theory yang dikemukakan oleh Bandura (1977), individu belajar melalui 

proses observasi dan peniruan terhadap perilaku orang lain di sekitarnya. 

Dalam konteks kewirausahaan, keluarga dapat menjadi sumber 

pembelajaran bagi anak dalam membentuk sikap dan minat untuk 

berwirausaha. Menurut Suryana (2019), lingkungan keluarga memiliki 

peran penting dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada anak, karena 

keluarga menjadi tempat pertama anak belajar tentang kemandirian, 

tanggung jawab, dan keberanian mengambil risiko. Nilai-nilai 

kewirausahaan seperti kerja keras, disiplin, serta kreativitas sering kali 

ditanamkan melalui teladan orang tua dalam aktivitas sehari-hari. 

Keluarga yang mampu memberikan dukungan moral, kebebasan 

berpendapat, dan kesempatan untuk mencoba hal baru akan membentuk 

pola pikir mandiri pada anak. Kondisi ini menjadikan keluarga sebagai 

faktor utama yang dapat membentuk motivasi dan minat anak untuk 

berwirausaha di masa depan. 

 

Lingkungan keluarga juga mencakup kondisi sosial-emosional dan fisik di 

dalam rumah yang melibatkan interaksi antaranggota keluarga, pola asuh, 

serta suasana yang tercipta dalam kehidupan sehari-hari. Melalui interaksi 

tersebut, anak belajar menyesuaikan diri dengan nilai-nilai sosial dan 

memahami pentingnya tanggung jawab dalam setiap tindakan. 

Lingkungan yang hangat dan suportif akan mendorong munculnya rasa 

percaya diri, keberanian, dan semangat berprestasi, yang menjadi modal 

dasar bagi tumbuhnya minat berwirausaha. 

 

Rahmalia dan Laeli (2024), menyatakan bahwa keluarga memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan kepribadian anak karena 

merupakan tempat pertama dalam memberikan pendidikan dan teladan. 

Pembiasaan positif di lingkungan keluarga tidak hanya membentuk 
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karakter yang tangguh, tetapi juga menumbuhkan keinginan untuk mandiri 

secara ekonomi melalui kegiatan usaha. Oleh karena itu, interaksi, pola 

asuh, dan suasana emosional yang sehat dalam keluarga dapat memperkuat 

motivasi sekaligus meningkatkan minat berwirausaha pada diri anak. 

 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Lingkungan Keluarga 

Menurut Slameto dalam Kusuma (2018), terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi lingkungan keluarga dalam membentuk kepribadian dan 

semangat anak. Cara orang tua mendidik menjadi faktor paling mendasar, 

karena pola asuh yang diterapkan sejak dini akan memengaruhi cara anak 

berpikir, bersikap, dan mengambil keputusan di masa depan. Pola didikan yang 

baik dapat menumbuhkan kemandirian serta keberanian anak untuk 

menentukan arah hidupnya, termasuk dalam memilih berwirausaha atau meniti 

karier lain. Nilai-nilai positif yang dikenalkan sejak kecil menjadi dasar penting 

dalam menumbuhkan motivasi dan minat anak terhadap hal-hal produktif. 

 

Relasi antaranggota keluarga juga memiliki peran besar terhadap 

terbentuknya suasana harmonis di rumah. Hubungan yang hangat antara 

orang tua dan anak akan menumbuhkan rasa saling percaya dan dukungan 

emosional. Sebaliknya, hubungan yang renggang cenderung membuat 

anak bersikap acuh tak acuh dan kehilangan motivasi untuk berkembang. 

Komunikasi yang baik di dalam keluarga memungkinkan setiap anggota 

memahami kebutuhan dan kesulitan satu sama lain, sehingga anak merasa 

dihargai dan termotivasi untuk mencapai keberhasilan. 

 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah suasana rumah. Lingkungan 

rumah yang nyaman, tenang, dan kondusif akan membantu anak 

berkonsentrasi dan belajar dengan lebih baik. Kondisi rumah yang penuh 

gangguan dapat menurunkan semangat dan membuat anak sulit fokus 

dalam mengembangkan potensi diri. Oleh karena itu, keluarga memiliki 

tanggung jawab untuk menciptakan atmosfer yang mendukung 

pertumbuhan karakter dan prestasi anak. 
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Keadaan ekonomi keluarga juga menjadi unsur penting dalam membentuk 

motivasi dan semangat anak. Keluarga dengan kondisi ekonomi cukup 

memiliki kemampuan lebih dalam menyediakan kebutuhan belajar, 

fasilitas, serta sarana pengembangan diri. Namun, kondisi ini juga dapat 

membuat anak bergantung jika tidak diimbangi dengan pengawasan dan 

pembiasaan disiplin. Sementara itu, keterbatasan ekonomi dapat menjadi 

dorongan bagi anak untuk bekerja lebih keras dan berusaha mencapai 

kesuksesan demi membanggakan keluarga. 

 

Pemahaman dan pengertian orang tua terhadap kondisi anak turut 

menentukan perkembangan emosional dan semangatnya. Saat anak 

menghadapi kesulitan, dukungan moral dan empati dari orang tua akan 

menumbuhkan rasa percaya diri serta motivasi untuk bangkit menghadapi 

tantangan. Latar belakang kebudayaan keluarga juga memiliki pengaruh 

yang kuat dalam membentuk karakter anak. Nilai-nilai, kebiasaan, dan 

norma yang ditanamkan di rumah menjadi pedoman dalam bertindak dan 

berprestasi. Keluarga yang membiasakan disiplin, kerja keras, dan 

tanggung jawab sejak dini akan membantu anak tumbuh menjadi pribadi 

yang mandiri dan bersemangat mencapai cita-cita. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

keluarga yang ideal terbentuk dari perpaduan antara pola asuh yang baik, 

komunikasi harmonis, kondisi rumah yang kondusif, dukungan ekonomi, 

pemahaman emosional, serta latar belakang budaya yang positif. 

Keseluruhan faktor ini berperan penting dalam membangun karakter anak 

yang mandiri, berdisiplin, dan memiliki motivasi kuat untuk meraih 

keberhasilan, termasuk dalam bidang kewirausahaan. 

 

c. Indikator Lingkungan Keluarga 

Menurut Syafii dkk. (2015), adapun beberapa indikator yang 

mempengaruhi minat berwirausaha yaitu: 

1) Ikatan yang Kuat di antara Anggota Keluarga 

Ikatan emosional yang harmonis dalam keluarga dapat menumbuhkan 

rasa percaya diri dan motivasi bagi seseorang untuk berwirausaha. 
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Hubungan yang baik membuat anggota keluarga saling mendukung, 

sehingga tercipta lingkungan yang kondusif dalam membangun minat 

berwirausaha. 

2) Dukungan untuk Berwirausaha dari Anggota Keluarga 

Dukungan keluarga dapat berupa dorongan moral, motivasi, maupun 

bantuan material yang memperkuat keinginan seseorang untuk 

berwirausaha. Dengan adanya dukungan tersebut, individu merasa 

lebih yakin dalam menghadapi risiko dan tantangan usaha. 

3) Bimbingan Orang Tua yang Mendukung 

Bimbingan orang tua, baik melalui pengalaman, arahan, maupun 

contoh nyata dalam berwirausaha, menjadi faktor penting dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha. Anak yang mendapat bimbingan 

sejak dini akan lebih terbiasa dengan dunia usaha dan memiliki 

kesiapan mental yang lebih baik untuk terjun langsung. 

 

Sedangkan Menurut Indriyani & Margunani (2019), adapun beberapa 

indicator lingkungan keluarga yaitu: 

1) Orang tua memberi pemahaman 

Orang tua berperan penting dalam menanamkan nilai, memberi arahan, 

dan memberikan motivasi kepada anak, sehingga membentuk pola pikir 

serta sikap positif terhadap masa depan. 

2) Profesi anggota keluarga 

Jenis pekerjaan yang dijalani anggota keluarga, terutama orang tua, 

dapat menjadi teladan sekaligus sumber inspirasi bagi anak dalam 

menentukan minat atau pilihan karier, termasuk berwirausaha. 

3) Keadaan ekonomi keluarga 

Kondisi ekonomi keluarga akan memengaruhi kesempatan anak dalam 

mengembangkan potensi, karena dukungan finansial dapat menjadi faktor 

penunjang ataupun penghambat dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

Halik dalam Hasanah dan Dharmayasa (2025), juga mengemukakan indikator 

lingkungan keluarga yang memengaruhi minat berwirausaha, antara lain:  
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1) Cara orang tua mendidik 

Sikap orang tua dalam mendidik sangat memengaruhi sikap belajar 

anak. Jika orang tua kurang memperhatikan pendidikan anaknya, maka 

hal tersebut dapat berpengaruh negatif terhadap minat dan keberhasilan 

anak dalam berwirausaha.  

2) Relasi antar anggota keluarga 

Hubungan yang baik antara orang tua dan anak, serta antar anggota 

keluarga lainnya, dapat menciptakan atmosfer yang mendukung 

perkembangan minat berwirausaha.  

3) Suasana rumah 

Suasana yang tenang dan nyaman di rumah mendukung fokus dan 

semangat anak dalam belajar dan mengembangkan minat berwirausaha. 

4) Keadaan ekonomi keluarga 

Kondisi ekonomi keluarga yang stabil akan memastikan terpenuhinya 

kebutuhan anak, baik untuk pendidikan maupun fasilitas yang 

diperlukan untuk memulai usaha. 

5) Pengertian orang tua 

Dorongan dan pengertian orang tua terhadap perkembangan anak dalam 

belajar dan mengejar minat berwirausaha sangat penting, karena anak 

memerlukan dukungan dalam menghadapi tantangan. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, lingkungan keluarga memiliki 

peranan penting dalam membentuk minat berwirausaha. Lingkungan yang 

harmonis dengan ikatan emosional yang kuat, adanya dukungan moral 

maupun material, serta bimbingan orang tua akan menumbuhkan rasa 

percaya diri dan kesiapan anak untuk terjun ke dunia usaha. Selain itu, 

profesi anggota keluarga dapat menjadi teladan, kondisi ekonomi keluarga 

berpengaruh terhadap kesempatan anak dalam mengembangkan potensi, 

dan cara orang tua mendidik turut membentuk sikap anak terhadap 

kewirausahaan. Relasi antar anggota keluarga, suasana rumah yang 

kondusif, serta pengertian orang tua juga menjadi faktor penting yang 

dapat memperkuat minat anak untuk berwirausaha. 
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4. Modal Usaha 

a. Pengertian Modal Usaha 

Modal usaha merupakan salah satu faktor penting dalam menjalankan 

kegiatan usaha. Menurut Irving Fisher (1930) pada Capital Theory, modal 

adalah aset atau sumber daya yang dimanfaatkan untuk menghasilkan 

pendapatan di masa yang akan datang. Modal dapat berupa uang, 

peralatan, maupun sarana produksi lainnya yang digunakan untuk 

mendukung proses kegiatan usaha. Dalam kegiatan kewirausahaan, 

ketersediaan modal menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan seseorang untuk memulai dan mengembangkan usaha. Oleh 

karena itu, semakin besar akses individu terhadap modal usaha, maka 

semakin besar pula peluangnya untuk menjalankan kegiatan wirausaha. 

 

Modal usaha dapat diartikan sebagai sejumlah dana yang digunakan untuk 

membiayai berbagai kebutuhan dalam menjalankan kegiatan bisnis 

(Wardani & Dewi, 2021). Ketersediaan modal menjadi faktor yang sangat 

penting, karena menentukan kemampuan seseorang dalam memulai, 

mempertahankan, dan mengembangkan usahanya. Tanusi dan Laga (2020) 

menjelaskan bahwa modal tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

pembiayaan, tetapi juga menjadi landasan utama dalam mengelola risiko 

dan menciptakan peluang usaha baru. 

 

Ketersediaan modal usaha yang memadai dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, kesiapan, dan motivasi seseorang untuk berwirausaha. 

Individu yang memiliki dukungan modal cenderung lebih berani 

mengambil keputusan bisnis dan lebih mudah mengimplementasikan ide-

ide kreatifnya. Oleh karena itu, modal usaha dapat dianggap sebagai 

pemicu munculnya minat berwirausaha. Ketika seseorang memiliki 

sumber daya finansial yang cukup, dorongan untuk mewujudkan 

keinginan berwirausaha akan semakin kuat karena hambatan ekonomi 

dapat diminimalkan. Dengan demikian, modal usaha berperan penting 

dalam memperkuat hubungan antara niat dan tindakan nyata dalam 

kegiatan kewirausahaan. 
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b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Modal Usaha 

Menurut Safira dkk. (2024), modal usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor 

utama yang menentukan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan 

mengembangkan kegiatan bisnisnya. Faktor pertama adalah likuiditas, yaitu 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola kas atau dana yang tersedia untuk 

membiayai kebutuhan jangka pendek. Likuiditas yang baik menunjukkan 

efisiensi dalam mengatur arus kas, sehingga kebutuhan operasional harian 

dapat terpenuhi tanpa hambatan. Kondisi ini membantu pelaku usaha 

menggunakan modal secara efektif dan menjaga kestabilan keuangan usaha. 

 

Faktor berikutnya adalah struktur aset, yang berkaitan dengan komposisi 

antara aset tetap dan aset lancar yang dimiliki oleh pelaku usaha. Aset tetap 

seperti peralatan, kendaraan, atau tempat usaha dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap sumber modal eksternal. Sementara itu, aset 

lancar seperti persediaan barang dagang berperan penting dalam menjaga 

kelancaran aktivitas produksi dan distribusi. Ketersediaan aset yang 

memadai menjadi penopang utama bagi pelaku usaha untuk 

mengembangkan bisnisnya secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

Profitabilitas juga memiliki pengaruh besar terhadap pengelolaan modal 

usaha. Tingkat keuntungan yang tinggi menunjukkan kemampuan bisnis 

dalam menghasilkan pendapatan yang stabil. Keuntungan tersebut dapat 

digunakan kembali sebagai modal tambahan untuk memperluas kegiatan 

usaha maupun meningkatkan efisiensi operasional. Profitabilitas yang baik 

juga menjadi indikator kepercayaan bagi pihak eksternal, seperti lembaga 

keuangan, dalam memberikan dukungan modal kepada pelaku usaha. 

 

Ukuran usaha atau firm size menjadi faktor penentu lain yang turut memengaruhi 

kebutuhan dan ketersediaan modal. Usaha berskala besar umumnya memiliki 

aset yang lebih banyak, cakupan produksi lebih luas, serta jaringan pasar yang 

lebih kuat dibandingkan usaha kecil. Kondisi ini membuat usaha dengan ukuran 

lebih besar lebih mudah memperoleh tambahan modal dari pihak luar karena 

dianggap lebih stabil dan memiliki prospek pertumbuhan yang baik.  
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa modal usaha tidak 

hanya ditentukan oleh jumlah dana yang dimiliki, tetapi juga oleh 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola faktor-faktor pendukung 

seperti likuiditas, struktur aset, profitabilitas, dan ukuran usaha. 

Pengelolaan yang baik terhadap keempat aspek tersebut akan menciptakan 

fondasi keuangan yang kuat, memungkinkan usaha berkembang secara 

berkelanjutan, serta meningkatkan daya saing pelaku usaha dalam 

menghadapi dinamika pasar. 

 

c. Indikator Modal Usaha 

Menurut Hamsun dkk. (2019), Adapun beberapa indikator modal usaha yaitu: 

1) Modal sebagai Syarat untuk Usaha 

Modal merupakan salah satu syarat utama dalam memulai usaha. Tanpa 

adanya modal, ide bisnis sulit diwujudkan menjadi suatu kegiatan usaha 

yang nyata. Modal berfungsi sebagai dasar untuk membiayai berbagai 

kebutuhan awal, seperti pengadaan barang, penyediaan tempat, maupun 

biaya operasional. 

2) Pemanfaatan Modal Tambahan 

Selain modal awal, sering kali dibutuhkan modal tambahan untuk 

mengembangkan usaha. Modal tambahan ini dapat digunakan untuk 

memperluas skala produksi, meningkatkan kualitas produk, 

memperkuat strategi pemasaran, atau memperluas jaringan distribusi. 

Pemanfaatan modal tambahan yang tepat akan membantu usaha tetap 

tumbuh dan berdaya saing. 

3) Besar Modal 

Besar kecilnya modal yang dimiliki turut memengaruhi arah dan 

strategi usaha yang dijalankan. Modal yang besar memungkinkan 

pengusaha untuk menjalankan bisnis dengan skala yang lebih luas, 

sementara modal terbatas menuntut kreativitas dalam mengelola 

sumber daya. Oleh karena itu, pengelolaan modal harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan tujuan usaha. 
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4) Sumber Modal 

Modal dapat diperoleh dari berbagai sumber, baik internal maupun 

eksternal. Sumber internal biasanya berasal dari tabungan pribadi atau 

keuntungan usaha sebelumnya, sedangkan sumber eksternal dapat 

berasal dari pinjaman bank, lembaga keuangan, investor, maupun 

dukungan keluarga. Pemilihan sumber modal yang tepat akan 

menentukan keberlanjutan dan stabilitas usaha. 

 

Sedangkan menurut Nurlia dkk. (2025), Adapun beberapa Indikator Modal 

Usaha yaitu: 

1) Keadaan usaha setelah menambahkan modal 

Tentunya yang diharapkan setelah menambahkan modal, usahayang 

dijalankan akan lebih berkembang. 

2) Struktur permodalan (modal sendiri dan modalpinjaman) 

Modal sendiri merupakan modal yang berasaldari pemilik perusahaan 

yang tertanam di dalamperusahaan untuk yang tidak tertentu lamanya. 

Sedangkan modal pinjaman atau modal asing adalah modal yang 

berasal dari luar perusahaaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam 

perusahaan, dan bagiperusahaan yang bersangkutan modal tersebut 

merupakan utang yang pada saatnya harus dibayar kembali. 

3) Hambatan dalam mengakses modal eksternal 

Hambatan untuk memperoleh modal eksternal antara lain: sulitnya 

persyaratan untuk mendapatkan seperti kelayakan usaha, rekening 3 

bulan harusbagus dan keberadaan serta lamanya berbisnis, sertateknis 

yang diminta oleh bank tidak dapat dipenuhi 

 

Selain itu, menurut Widodo dkk. (2022:108), ada beberapa indicator modal 

usaha yaitu: 

1) Struktur Permodalan 

Struktur permodalan menunjukkan komposisi antara modal sendiri dan 

modal pinjaman yang digunakan dalam usaha. Keseimbangan struktur 

ini penting karena menentukan tingkat kemandirian usaha dan risiko 

ketergantungan terhadap pihak eksternal. 
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2) Pemanfaatan Modal Tambahan 

Pemanfaatan modal tambahan berkaitan dengan bagaimana pelaku 

usaha menggunakan dana tambahan untuk mengembangkan kegiatan 

usahanya, misalnya menambah stok barang, memperluas usaha, atau 

meningkatkan kualitas produk. 

3) Hambatan dalam Mengakses Modal Eksternal 

Hambatan akses modal eksternal biasanya muncul karena keterbatasan 

jaminan, administrasi yang rumit, atau bunga pinjaman yang tinggi. 

Kondisi ini dapat mengurangi kesempatan pelaku usaha untuk 

memperbesar skala usahanya. 

4) Keadaan Usaha setelah Menambahkan Modal 

Indikator ini menilai perubahan kondisi usaha setelah adanya 

penambahan modal, seperti peningkatan omzet, keuntungan, atau 

efisiensi operasional. Hal ini menjadi ukuran apakah penambahan 

modal memberikan dampak positif terhadap perkembangan usaha.  

 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli, modal usaha memiliki peranan 

penting dalam mendorong minat berwirausaha. Ketersediaan modal awal 

sebagai syarat memulai usaha, pemanfaatan modal tambahan untuk 

pengembangan usaha, besarnya modal yang dimiliki, serta sumber modal 

baik internal maupun eksternal akan memengaruhi kemampuan pelaku 

usaha dalam menjalankan bisnis. Struktur permodalan yang seimbang 

antara modal sendiri dan pinjaman, serta kemampuan mengatasi hambatan 

dalam mengakses modal eksternal, turut menentukan keberlanjutan usaha. 

Pengelolaan modal yang tepat akan menumbuhkan rasa percaya diri dan 

kesiapan pelaku usaha untuk mengembangkan usaha secara lebih optimal. 

 

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan yang sebelumnya sudah dilakukan 

oleh para peneliti terdahulu. Penelitian tersebut digunakan peneliti untuk acuan 

dan menjadi bahan pertimbangan untuk mengkaji permasalahan dalam penelitin 

ini. Beberapa hasil penelitian yang relevan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6. Penelitian Yang Relevan 

 
 

No. Penulis Judul Hasil Penelitian 

1. Fadilah (2020) Pengaruh Modal 

Usaha, Mata Kuliah 

entrepreneur, 

Lingkungan Keluarga 

Dan Motivasi Terhadap 

Minat Mahasiswa Stie 

Malangkucecwara 

Dalam Berwirausaha 

Hasil Penelitian: 

Penelitian terdahulu ini 

menunjukkan bahwa modal 

usaha, lingkungan keluarga, 

dan motivasi memiliki 

pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa 

STIE Malangkucecwara. 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada 

pemilihan variabel yaitu 

motivasi, lingkungan 

keluarga, dan modal usaha. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada pemilihan subjek 

dimana dalam penelitian ini 

subjek nya yaitu siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. 

Kebaruan: 

Kebaruan dari penelitian 

yang akan dilakukan terletak 

pada memfokuskan penelitian 

pada siswa SMK yang 

memiliki karakteristik 

berbeda dibandingkan dengan 

mahasiswa perguruan tinggi. 

 

2. Effendi, dkk 

(2025) 

Peran Efikasi Diri, 

Motivasi dan 

Lingkungan Keluarga 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Hasil Penelitian: 

Penelitian terdahulu ini 

menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga, dan 

motivasi memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa. 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada 

pemilihan variabel yaitu 

motivasi, dan lingkungan 

keluarga. 
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Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada pemilihan subjek 

dimana dalam penelitian ini 

subjek nya yaitu siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. 

Kebaruan: 

Kebaruan dari penelitian 

yang akan dilakukan terletak 

pada variabel independent 

yaitu modal usaha dan 

memfokuskan penelitian pada 

siswa SMK yang memiliki 

karakteristik berbeda 

dibandingkan dengan 

mahasiswa perguruan tinggi. 

 

3. Yulianto (2022) Pengaruh Motivasi, 

Lingkungan Keluarga 

terhadap Minat 

Berwirausaha Pada 

Siswa Smk N 1 Sragen 

Hasil Penelitian: 

Hasil penelitian terdahulu ini 

menunjukkan bahwa motivasi 

dan lingkungan keluarga  

memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha 

siswa SMK N 1 Sragen. 

Persamaan:  

Persamaan dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada 

pemilihan variabel yaitu 

motivasi, dan lingkungan 

keluarga. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada pemilihan subjek 

dimana dalam penelitian ini 

subjek nya yaitu siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. 

Kebaruan: 

Kebaruan dari penelitian yang 

akan dilakukan dengan 

penelitian ini terletak pada 

penambahan variabel 

independent yaitu modal 

usaha. 

 

4. Gabriella (2021) 

 

Pengaruh Lingkungan 

Keluarga, 

Kepribadian,Dan 

Motivasi Berwirausaha 

Terhadap Minat 

Berwirausaha Siswa 

Kelas Xii Jurusan 

Hasil Penelitian: 

Hasil penelitian ini diperoleh 

Terdapat pengaruh yang 

signifikanantara Lingkungan 

Keluarga, Kepribadian,dan 

Motivasi Terhadap Minat 

Kewirausahaan siswa kelas 

Tabel 6. (Lanjutan) 
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Bisnis Dan Pemasaran 

Smk Negeri 1 

Makassar 

XII Bisnis Daring dan 

Pemasaran SMK Negeri 1 

Makassar. 

Persamaan:  

Persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada 

pemilihan variabel yaitu 

motivasi, dan lingkungan 

keluarga. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada pemilihan subjek 

dimana dalam penelitian yang 

akan dilakukan ini subjek nya 

yaitu siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. 

Kebaruan: 

Kebaruan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian ini 

terletak pada penambahan 

variabel independent yaitu 

modal usaha. 

 

5. Wardani dan Dewi 

(2021) 

Pengaruh Motivasi, 

Kreativitas, Inovasi dan 

Modal Usaha terhadap 

Minat Berwirausaha 

Hasil Penelitian: 

Hasil dari penelitian ini  

menunjukan bahwa Motivasi 

dan modal usaha secara 

serentak berpengaruh positif 

signifikan pada minat 

berwirausaha mahasiswa 

Prodi Pendidikan Ekonomi 

UNESA. 

Persamaan:  

Persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada 

pemilihan variabel yaitu 

motivasi, dan modal usaha. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada pemilihan subjek 

dimana dalam penelitian yang 

akan dilakukan ini subjek nya 

yaitu siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. 

Kebaruan: 

Kebaruan dari penelitian 

yang akan dilakukan dengan 

penelitian ini terletak pada 

penambahan variabel 

independent yaitu lingkungan 

keluarga. 

Tabel 6. (Lanjutan) 
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6. Rachmawati dan 

Subroto (2022) 

Pengaruh Lingkungan 

Keluarga, Pengetahuan 

Kewirausahaan Dan 

Motivasi Berwirausaha 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Hasil Penelitian: 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa Motivasi 

berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa 

pendidikan ekonomi UNESA 

dan lingkungan keluarga 

tidak berpengaruh  terhadap 

minat berwirausaha 

mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi UNESA. 

Persamaan:  

Persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada 

pemilihan variabel yaitu 

motivasi, dan lingkungan 

keluarga. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada pemilihan subjek 

dimana dalam penelitian yang 

akan dilakukan ini subjek nya 

yaitu siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. 

Kebaruan: 

Kebaruan dari penelitian 

yang akan dilakukan dengan 

penelitian ini terletak pada 

penambahan variabel 

independent yaitu modal 

usaha. 

 

7. Halik (2025) Pengaruh Lingkungan 

Keluarga Dan Motivasi 

Berwirausaha Terhadap 

Minat Berwirausaha 

Mahasiswa 

Hasil Penelitian: 

Hasil dari penelitian 

terdahulu ini menunjukkan 

bahwa motivasi berwirausaha 

dan lingkungan keluarga  

memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa. 

Persamaan:  

Persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada 

pemilihan variabel yaitu 

motivasi, dan lingkungan 

keluarga. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada pemilihan subjek 

dimana dalam penelitian yang 

Tabel 6. (Lanjutan) 



39 

 

akan dilakukan ini subjek nya 

yaitu siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. 

Kebaruan: 

Kebaruan dari penelitian 

yang akan dilakukan dengan 

penelitian ini terletak pada 

penambahan variabel 

independent yaitu modal 

usaha. 

 

8. Alfian Said (2024) Pengaruh Modal Usaha 

dan Motivasi Terhadap 

Minat Berwirausaha  

Pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir Ekonomi 

Syariah Universitas Ibn  

Khaldun Bogor 

 

Hasil Penelitian: 

Hasil dari penelitian terdahulu 

ini menunjukan bahwa Modal  

usaha  dan  motivasi  

berpengaruh  terhadap  minat  

berwirausaha mahasiswa  

tingkat  akhir  ekonomi  

syariah  UIKA  Bogor. 

Persamaan:  

Persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada 

pemilihan variabel yaitu 

motivasi, dan modal usaha. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada pemilihan subjek 

dimana dalam penelitian yang 

akan dilakukan ini subjek nya 

yaitu siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. 

Kebaruan: 

Kebaruan dari penelitian 

yang akan dilakukan dengan 

penelitian ini terletak pada 

penambahan variabel 

independent yaitu lingkungan 

keluarga. 

 

9. Kevin dan 

Hardianto (2024) 

Pengaruh Motivasi 

Berwirausaha Dan 

Modal Usaha Terhadap 

Minat Berwirausaha 

Mahasiswa 

Hasil Penelitian: 

Hasil dari penelitian 

terdahulu ini menunjukan 

bahwa Modal  usaha  dan  

motivasi  berpengaruh  positif 

terhadap  minat  berwirausaha 

mahasiswa Universitas 

Tanjungpura. 

Persamaan:  

Persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada 

pemilihan variabel yaitu 

Tabel 6. (Lanjutan) 
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motivasi berwirausaha dan 

modal usaha. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada pemilihan subjek 

dimana dalam penelitian yang 

akan dilakukan ini subjek nya 

yaitu siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. 

Kebaruan: 

Kebaruan dari penelitian 

yang akan dilakukan dengan 

penelitian ini terletak pada 

penambahan variabel 

independent yaitu lingkungan 

keluarga. 

 

10 Sovia, dkk (2025) Pengaruh Efikasi Diri 

Dan Lingkungan 

Keluarga Terhadap 

Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Prodi 

Ekonomi Syariah 

Hasil Penelitian: 

Hasil dari penelitian 

terdahulu ini menunjukkan 

bahwa lingkungan keluarga  

memiliki pengaruh yang 

terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa program studi 

ekonomi syariah. 

Persamaan:  

Persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada 

pemilihan variabel yaitu 

lingkungan keluarga. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada pemilihan subjek 

dimana dalam penelitian yang 

akan dilakukan ini subjek nya 

yaitu siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. 

Kebaruan: 

Kebaruan dari penelitian 

yang akan dilakukan dengan 

penelitian ini terletak pada 

penambahan variabel 

independent yaitu motivasi 

dan modal usaha. 

 

Sumber: Google Schoolar, 2025. 

 

 

 

Tabel 6. (Lanjutan) 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini disusun untuk memberikan arah konseptual 

yang jelas terhadap hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Kerangka 

ini menjelaskan fenomena rendahnya minat berwirausaha di kalangan siswa 

SMK, khususnya di SMK Muhammadiyah 3 Metro, yang diduga dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal, yaitu kreativitas siswa, motivasi berwirausaha, 

serta lingkungan keluarga. Penyusunan kerangka pikir ini bertujuan untuk 

menggambarkan bagaimana ketiga faktor tersebut dapat mendorong atau 

menghambat tumbuhnya minat siswa untuk terjun ke dunia usaha melalui 

pendekatan teoritis dan empiris. 

 

Minat berwirausaha merupakan kecenderungan seseorang untuk memilih dan 

menekuni kegiatan usaha secara mandiri sebagai pilihan karier di masa depan. 

Menurut Effendi et al. (2025), minat berwirausaha muncul dari dorongan untuk 

mencapai kemandirian ekonomi, menciptakan peluang, serta memperoleh 

kepuasan dalam bekerja secara mandiri. Minat ini dapat terbentuk melalui 

interaksi antara faktor pribadi, sosial, dan lingkungan yang memengaruhi 

persepsi individu terhadap dunia usaha. Semakin tinggi dorongan internal dan 

dukungan lingkungan, semakin besar pula kecenderungan seseorang untuk 

memiliki minat berwirausaha (Halik, 2025). 

 

Faktor pertama yang memengaruhi minat berwirausaha adalah kreativitas siswa. 

Kreativitas mencerminkan kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide-ide 

baru dan menemukan solusi inovatif dalam menghadapi masalah. Menurut 

Kevin dan Hardianto (2024), kreativitas menjadi unsur penting dalam 

kewirausahaan karena membantu individu melihat peluang usaha dari berbagai 

sudut pandang yang berbeda. Seseorang dengan tingkat kreativitas tinggi akan 

lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan dan mampu menciptakan produk 

atau layanan yang memiliki nilai tambah. Dalam konteks pendidikan kejuruan, 

kreativitas siswa dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran berbasis 

praktik dan inovasi yang menumbuhkan rasa ingin tahu serta keberanian 

mencoba hal baru. 
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Faktor kedua adalah motivasi berwirausaha, yaitu dorongan internal yang 

mendorong seseorang untuk memulai dan menjalankan usaha. Menurut Said 

(2024), motivasi berwirausaha berperan sebagai pendorong utama dalam 

menentukan keberanian individu untuk mengambil risiko, mengatasi tantangan, 

serta mencapai tujuan usaha yang diinginkan. Individu yang memiliki motivasi 

tinggi akan menunjukkan minat lebih besar terhadap dunia usaha, karena 

dorongan tersebut menumbuhkan semangat, ketekunan, dan komitmen terhadap 

proses berwirausaha (Sovia et al., 2025). Dengan demikian, motivasi menjadi 

salah satu faktor psikologis yang secara langsung memperkuat minat siswa untuk 

berwirausaha. 

 

Faktor ketiga yang turut berpengaruh adalah lingkungan keluarga, yang berperan 

sebagai tempat pertama individu memperoleh nilai-nilai, pengalaman, dan 

dukungan emosional. Menurut Rachmawati dan Subroto (2022), keluarga memiliki 

pengaruh besar dalam membentuk sikap dan pandangan anak terhadap 

kewirausahaan melalui pola asuh, teladan, serta dorongan moral. Keluarga yang 

memberikan kebebasan berekspresi dan dukungan dalam mencoba hal baru dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri dan keinginan untuk mandiri. Effendi et al. (2025), 

juga menegaskan bahwa lingkungan keluarga yang harmonis mampu meningkatkan 

motivasi dan keinginan anak untuk menciptakan peluang usaha sendiri. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kreativitas siswa, motivasi 

berwirausaha, dan lingkungan keluarga memiliki keterkaitan dalam membentuk 

minat berwirausaha. Ketiganya saling mendukung dalam menumbuhkan sikap 

inovatif, semangat berprestasi, serta kemandirian ekonomi pada diri siswa. Oleh 

karena itu, melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui sejauh mana 

pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap minat berwirausaha siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. Maka dari kerangka pikir tersebut, paradigma 

penelitian yang terdiri dari Kreativitas Siswa (X₁), Motivasi Berwirausaha (X₂), 

Lingkungan Keluarga (X₃), dan Minat Berwirausaha (Y) dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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D. Hipotesis 

1. Ada pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Metro 

2. Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa kelas 

XI SMK Muhammadiyah 3 Metro 

3. Ada pengaruh modal usaha terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Metro 

4. Ada pengaruh antara motivasi, lingkungan keluarga, dan modal usaha 

terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Metro 

 

  

Motivasi 

(X1) 

Lingkungan Keluarga 

(X2) 

Modal Usaha 

(X3) 

 

Minat Berwirausaha 

(Y) 

Garis Parsial 

Garis Simultan 
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III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 
A. Metode Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengungkapkan data dalam bentuk angka yang bersifat statistik. Menurut 

Sugiyono (2019:8), penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan, dengan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian 

dan dianalisis secara statistik. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ex 

post facto, yang bertujuan untuk menelusuri hubungan sebab-akibat antara 

variabel-variabel berdasarkan data yang sudah tersedia. Dalam pendekatan ini, 

peneliti tidak memberikan perlakuan atau melakukan manipulasi terhadap 

variabel bebas, melainkan menganalisis kejadian yang telah terjadi. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

verifikatif. Metode deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi mengenai suatu fenomena atau kejadian yang sedang berlangsung. 

Oleh karena itu, metode ini digunakan untuk mendeskripsikan secara sistematis, 

aktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang berkaitan dengan Motivasi (X1), 

Lingkungan Keluarga (X2), dan Modal Usaha (X3) terhadap Minat Berwirausaha 

Siswa (Y). Sementara itu, metode verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya, guna mengetahui apakah terdapat hubungan 

dan pengaruh antara variabel-variabel tersebut dalam suatu populasi atau sampel 

tertentu (Sugiyono, 2019).  

 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survei, di mana data 

primer diperoleh langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner yang 

disusun berdasarkan indikator yang relevan dengan topik penelitian. Setelah data 
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terkumpul, dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas 

memengaruhi variabel terikat secara simultan maupun parsial. 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2019:126), merupakan kelompok subjek atau 

objek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi sumber data yang 

dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan penelitian. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. Berikut adalah data jumlah siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyan 3 Metro: 

 

Tabel 7. Data Jumlah Siswa Kelas XI SMK Muahammadiyah 3 Metro 

 
 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. XI TKJ 1 31 

2. XI TKJ 2 31 

3. XI TKJ 3 21 

4. XI TKR 1 21 

5. XI TKR 2 21 

6. XI TE  12 

             Jumlah 137 

Sumber: Absen siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Metro 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah serta karakteristik dari populasi yang 

dijadikan sebagai sumber data dan yang mewakili perwakilan dari seluruh 

populasi. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang digunakan dalam 

penelitian dengan tujuan agar dapat mencerminkan keseluruhan populasi 

secara representatif (Rusman, 2024:4). Pada penelitian ini, jumlah sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin: 

 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2
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Keterangan:  

n = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi  

e2 = Tingkat signifikan (0,05)  

 

Berdasarkan rumus diatas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah: 

 

n = 
137

1+137 (0,05)2
 

 
n  = 102,05 dibulatkan menjadi 102 

Jadi, menurut perhitungan diatas, besarnya sampel dalam penelitian 

iniadalah sebanyak 102 responden. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

probability sampling dengan pendekatan simple random sampling. Metode 

ini memberikan kesempatan yang sama dalam populasi untuk terpilih sebagai 

bagian dari sampel, tanpa memandang perbedaan karakteristik atau strata 

dalam populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan secara acak sehingga 

seluruh anggota populasi memiliki peluang yang setara untuk menjadi 

responden penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2019:129), 

yang menyatakan bahwa simple random sampling dilakukan tanpa 

mempertimbangkan tingkat atau lapisan tertentu dalam populasi, sehingga 

proses seleksi berlangsung secara acak dan merata. 

 

Untuk menentukan jumlah sampel pada masing-masing kelas, digunakan teknik 

alokasi proporsional. Pendekatan ini bertujuan agar jumlah sampel yang diambil 

dari setiap kelas mencerminkan proporsi jumlah siswa dalam populasi secara 

seimbang, hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

 

Jumlah Sampel = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 x Jumlah Sampel 
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Tabel 8. Perhitungan Pengambilan Sampel Untuk Setiap Kelas di Kelas 

XI SMK Muhammadiyah 3 Metro 

 
 

No. Kelas Populasi Jumlah Sampel 

1. XI TKJ 1 31

137
 × 102 =  23 

2. XI TKJ 2 31

137
 × 102 =  23 

3. XI TKJ 3 21

137
 × 102 =  16 

4. XI TKR 1 21

137
 × 102 =  16 

5. XI TKR 2 21

137
 × 102 =  16 

6. XI TE 12

137
 × 102 =  8 

Total   102 

Sumber: Hasil Perhitungan data,2025 

 

 

 

C. Variabel Penelitian 

Terdapat 2 variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, variabel bebas 

(Independent) dan variabel terikat (Dependent). Berikut adalah penjelasan 

mengenai masing-masing variabel: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel independent, merupakan variabel yang memiliki pengaruh terhadap 

variabel lain. Variabel ini dapat menjadi faktor penyebab terjadinya 

perubahan atau kemunculan pada variabel dependent (Sugiyono, 2019). 

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah Motivasi (X1), 

Lingkungan Keluarga (X2), dan Modal Usaha (X3). 

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel dependen, atau yang sering disebut sebagai variabel terikat, 

merupakan variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel 

independen. Dengan kata lain, variabel ini menjadi hasil atau dampak dari 

perubahan yang terjadi pada variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel 

dependen yang digunakan adalah Minat Berwirausaha (Y). 
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D. Definisi Konseptual Variabel 

1. Motivasi (X1) 

Motivasi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri individu untuk 

bertindak dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks kewirausahaan, 

motivasi berperan sebagai penggerak semangat, kreativitas, inovasi, serta 

keberanian mengambil risiko sehingga individu terdorong untuk memulai dan 

mengembangkan usaha. 

 

2. Lingkungan Keluarga (X2) 

Lingkungan Keluarga adalah kondisi interaksi antaranggota keluarga, pola 

asuh, suasana rumah, serta dukungan moral maupun material yang diberikan 

keluarga, khususnya orang tua, dalam memengaruhi perkembangan sikap dan 

minat anak. Lingkungan keluarga yang kondusif dapat menumbuhkan 

keyakinan, dorongan, serta kesiapan mental individu untuk berwirausaha. 

 

3. Modal Usaha (X3) 

Modal Usaha (X3) adalah sejumlah sumber daya finansial yang digunakan 

untuk membiayai kegiatan usaha, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga 

pengembangan. Modal dapat berasal dari tabungan pribadi, bantuan keluarga, 

pinjaman, maupun investor, yang berfungsi sebagai pondasi utama dalam 

mewujudkan ide usaha agar dapat berjalan secara nyata. 

 

4. Minat Berwirausahaan (Y) 

Minat Berwirausaha (Y) adalah kecenderungan atau keinginan dalam diri 

individu untuk merasa senang, tertarik, memperhatikan, dan terlibat dalam 

kegiatan usaha dengan kesiapan menghadapi risiko. Minat ini tercermin 

dalam keberanian menciptakan peluang, mengorganisasi sumber daya, serta 

kegigihan untuk mewujudkan tujuan usaha. 

 

 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merujuk pada penjelasan yang disusun secara 

khusus berdasarkan kriteria pengujian dan pengukuran yang telah ditentukan 

sebelumnya. 
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Tabel 9. Tabel Definisi Operasional Variabel 

 
 

Variabel Indikator Skala 

Motivasi (X1) 1. Semangat  

2. Kreativitas  

3. Inovatif 

4. Berani mengambil resiko.  

(Suryana dalam Hidayatullah, 2025) 

Interval dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differensial 

Lingkungan 

Keluarga (X2) 

1. Ikatan yang kuat di antara anggota 

keluarga. 

2. Dukungan untuk berwirausaha dari 

anggota keluarga.  

3. Bimbingan orang tua yang 

mendukung.  

(Syafii dkk, 2015)  

Interval dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differensial 

Modal Usaha (X3) 1. Modal sebagai syarat untuk usaha  

2. Pemanfaatan modal tambahan 

3. Besar Modal 

4. Sumber Modal.  

(Siagian dan Manalu, 2021) 

Interval dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differensial 

Minat berwirausaha 

(Y) 

1. Perasaan senang dengan dunia 

wirausaha  

2. Perasaan tertarik berwirausaha  

3. Perhatian  

4. Keterlibatan untuk berwirausaha. 

(Hamsun dkk, 2019) 

Interval dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differensial 

Sumber: Google Scholar, 2025. 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati objek secara langsung di 

lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya. Teknik ini tidak 

terbatas dengan pengamatan terhadap manusia, tetapi juga mencakup objek-

objek alam lainnya. Melalui kegiatan observasi, peneliti dapat mempelajari 

perilaku dan makna yang terkandung di dalamnya (Sugiyono 2018 :229). 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung di SMK 

Muhammadiyah 3 Metro, khususnya pada seluruh siswa kelas XI. 

 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

dengan memberikan daftar pertanyaan atau daftar pernyataan yang tertulis 

untuk dijawab respondennya. Dalam penelitian ini peneliti membagikan 53 
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kuesioner secara online atau melalui Google formulir. Dalam penelitian ini 

angket digunakan untuk alat mengumpulkan data yang berisi daftar 

pernyataan mengenai Motivasi, Lingkungan Keluarga dan Modal Usaha 

terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK Muhammadiyah 3 Metro. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa tulisan, gambar, buku, majalah, agenda, notulen rapat dan sebagainya. 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen atau 

arsip yang relevan dengan topik penelitian. Dokumen tersebut bisa berupa 

buku, artikel, catatan, foto dan sebagainya. 

 

 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui seberapa tepat alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Instrumen dikatakan valid apabila mampu merepresentasikan aspek yang 

relevan dan menghasilkan data yang sesuai dengan variabel yang sedang 

diteliti. Pada penelitian ini, pengujian validitas terhadap setiap butir 

pertanyaan dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment 

sebagai berikut: 

 

rxy = 
𝑁 Ʃ𝑋𝑌−(Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√{𝑁 Ʃ 𝑋2−(Ʃ 𝑋)2}  √{𝑁 Ʃ 𝑌2−(Ʃ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan y 

N = jumlah sampel yang diteliti 

X = skor item 

Y = skor total  
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Kriteria pengujian: 

Kriteria untuk menguji validitas adalah jika nilai rhitung > rtabel dengan α = 

0,05, maka instrumen pengukuran atau angket dapat dianggap valid. 

Sebaliknya, jika rhitung < rtabel, maka instrumen tersebut tidak valid dan 

derajat kebebasan (dk) dihitung berdasarkan jumlah sampel yang diteliti 

(Rusman, 2024:23). 

a. Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas, seluruh item pertanyaan pada 

variabel Minat Berwirausaha (Y) yang berjumlah 15 butir dinyatakan 

valid, karena nilai rhitung > rtabel. Oleh karena itu, seluruh item tersebut layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut disajikan rekapitulasi 

hasil uji validitas instrumen untuk variabel Minat Berwirausaha (Y). 

 

Tabel 10. Uji Validitas Minat Berwirausaha (Y) 

 

 

Item r hitung Kondisi r tabel Simpulan 

Butir 1 0.700 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 2 0.820 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 3 0.695 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 4 0.721 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 5 0.785 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 6 0.701 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 7 0.815 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 8 0.813 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 9 0.669 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 10 0.845 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 11 0.815 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 12 0.691 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 13 0.630 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 14 0.612 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 15 0.488 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Sumber: Hasil Pengujian Penelitian, 2025. 

 

b. Motivasi (X1) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas, dari 15 item pertanyaan pada 

variabel Motivasi (X1), sebanyak 13 butir dinyatakan valid dan 2 butir 

dinyatakan tidak valid, karena nilai pada 13 item menyatakan rhitung > rtabel. 

Dengan demikian, 13 item yang valid dinyatakan layak digunakan sebagai 
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instrumen penelitian, sedangkan 2 item yang tidak valid tidak digunakan. 

Berikut disajikan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen untuk variabel 

Motivasi (X1). 

 

Tabel 11. Uji Validitas Motivasi (X1) 

 

 

Item r hitung Kondisi r tabel Simpulan 

Butir 1 0.507 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 2 0.541 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 3 0.777 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 4 0.004 r hitung < r tabel 0,361 Tidak Valid 

Butir 5 0.568 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 6 0.644 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 7 0.502 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 8 0.488 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 9 0.231 r hitung < r tabel 0,361 Tidak Valid 

Butir 10 0.673 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 11 0.448 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 12 0.826 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 13 0.915 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 14 0.807 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 15 0.826 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Sumber: Hasil Pengujian Penelitian, 2025. 

 

c. Lingkungan Keluarga (X2) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas, seluruh item pertanyaan pada 

variabel Lingkungan Keluarga (X2) yang berjumlah 15 butir dinyatakan 

valid, karena nilai rhitung > rtabel. Oleh karena itu, seluruh item tersebut layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut disajikan rekapitulasi 

hasil uji validitas instrumen untuk variabel Lingkungan Keluarga (X2). 

 

Tabel 12. Uji Validitas Lingkungan Keluarga (X2) 

 

 

Item r hitung Kondisi r tabel Simpulan 

Butir 1 0.759 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 2 0.728 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 3 0.829 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 4 0.839 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 5 0.776 r hitung > r tabel 0,361 Valid 
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Butir 6 0.842 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 7 0.806 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 8 0.816 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 9 0.905 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 10 0.895 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 11 0.811 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 12 0.866 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 13 0.911 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 14 0.924 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 15 0.910 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Sumber: Hasil Pengujian Penelitian, 2025. 

 

d. Modal Usaha (X3) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas, dari 15 item pertanyaan pada 

variabel Modal Usaha (X3), sebanyak 14 butir dinyatakan valid dan 1 butir 

dinyatakan tidak valid, karena nilai pada 14 item menyatakan rhitung > rtabel. 

Dengan demikian, 14 item yang valid dinyatakan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian, sedangkan 2 item yang tidak valid tidak digunakan. 

Berikut disajikan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen untuk variabel 

Modal Usaha (X3). 

 

Tabel 13. Uji Validitas Modal Usaha (X3) 

 

 

Item r hitung Kondisi r tabel Simpulan 

Butir 1 0.401 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 2 0.615 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 3 0.671 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 4 0.697 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 5 0.799 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 6 0.840 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 7 0.742 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 8 0.758 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 9 0.694 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 10 0.521 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 11 0.384 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 12 0.731 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 13 0.585 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Butir 14 0.328 r hitung < r tabel 0,361 Tidak Valid 

Butir 15 0.565 r hitung > r tabel 0,361 Valid 

Sumber: Hasil Pengujian Penelitian, 2025. 

 

Tabel 12. (Lanjutan) 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Pengujian reliabilitas merupakan langkah untuk mengetahui sejauh mana 

suatu instrumen dapat dipercaya dan memberikan hasil yang konsisten ketika 

digunakan dalam pengumpulan data. Uji reliabilitas juga menjadi bagian 

penting dalam rangkaian uji instrumen, karena instrumen yang valid harus 

terlebih dahulu menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Dengan kata lain, 

meskipun validitas adalah tujuan utama, reliabilitas tetap perlu diuji guna 

memastikan kestabilan alat ukur dalam berbagai situasi. Dalam penelitian ini, 

teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah rumus alpha 

cronbach, yang dinilai sesuai untuk instrumen dengan lebih dari dua opsi 

jawaban. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

r11 =  
            𝑘          

[(𝑘 − 1)]
 [ 1 

Ʃ𝜎²𝑏

𝜎²ₜ
 ] 

 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrument 

k = banyak butir pertanyaan 

Ʃσ²b = jumlah varians butir 

σ²ₜ = varians total 

Jika nilai t hitung > t tabel dengan tingkat signifikansi a = 0,05, maka alat 

pengukuran atau kuesioner tersebut dianggap reliabel, untuk memahami nilai 

korelasi, dapat merujuk pada tabel interpretasi berikut:  

 

Tabel 14. Tabel Interpretasi 

 
 

No. Koefisien r Reliabilitas 

1. 0,8000 − 1,0000 Sangat Tinggi 

2. 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

3. 0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

4. 0,2000 – 0,3999 Rendah 

5. 0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman (2024:30). 

 

Berikut disajikan hasil uji reliabilitas instrumen untuk setiap variabel 

berdasarkan data dari 30 responden. 
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a. Minat Berwirausaha (Y) 

Pengujian reliabilitas untuk instrumen variabel Minat Berwirausaha (Y) 

diterapkan menggunakan Alpha Cronbach. Pengujian ini melibatkan 30 

responden sebagai sampel uji coba dan didasarkan pada 15 butir 

pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

Tabel 15. Uji reabilitas Minat Berwirausaha (Y) 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,931 15 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai rAlpha sebesar 0,931. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel 

Minat Berwirausaha (Y) memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. 

 

b. Motivasi (X1) 

Pengujian reliabilitas untuk instrumen variabel Motivasi (X1) diterapkan 

menggunakan Alpha Cronbach. Pengujian ini melibatkan 30 responden 

sebagai sampel uji coba dan didasarkan pada 13 butir pernyataan yang 

dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 16. Uji reabilitas Motivasi (X1) 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,898 13 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai rAlpha sebesar 0,898. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel 

Motivasi (X1) memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. 

 



56 

 

c. Lingkungan Keluarga (X2) 

Pengujian reliabilitas untuk instrumen variabel Lingkungan Keluarga (X2) 

diterapkan menggunakan Alpha Cronbach. Pengujian ini melibatkan 30 

responden sebagai sampel uji coba dan didasarkan pada 15 butir 

pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

Tabel 17. Uji reabilitas Lingkungan Keluarga (X2) 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,970 15 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai rAlpha sebesar 0,970. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel 

Keluarga (X2) memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. 

 

d. Modal Usaha (X3) 

Pengujian reliabilitas untuk instrumen variabel Modal Usaha (X3) 

diterapkan menggunakan Alpha Cronbach. Pengujian ini melibatkan 30 

responden sebagai sampel uji coba dan didasarkan pada 14 butir 

pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

Tabel 18. Uji reabilitas Modal Usaha (X3) 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,894 14 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai rAlpha sebesar 0,894. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel 

Keluarga (X2) memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. 
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H. Uji Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian 

ini, metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah Kolmogorov-

Smirnov, karena jenis data yang dianalisis berbentuk data interval dan 

disajikan dalam distribusi frekuensi kumulatif menggunakan kelas-kelas 

interval. Alasan pemilihan uji Kolmogorov-Smirnov adalah karena 

prosedurnya relatif sederhana serta menghasilkan interpretasi yang seragam 

antar peneliti. Dengan demikian, proses pengujian normalitas data dilakukan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

 

Rumusan Hipotesis: 

Ho = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H₁ = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

pada analisis statistik. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah 

data sampel yang berasal dari suatu populasi memiliki varians yang homogen 

atau tidak (Rusman, 2024:126). Dalam penelitian ini, uji homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan metode Levene Statistic, yang berfungsi 

untuk menguji kesamaan variansi di antara kelompok-kelompok sampel. 

W = 
(𝑛−𝑘)

(𝑘−1)
 . 

𝛴−𝑘)

𝛴−1)
. 

Keterangan: 

n  = Jumlah Observasi 

k  = Banyaknya Kelompok 

Zij = [ Yij -Yi ] 

Yi  = Rata-rata kelompok ke-i  

Zi = Rata-rata kelompok dari Zi 

Z  = Rata-rata keseluruhan dari Zij  

Dengan kriteria pengujian, jika nilai signifikansi > 0,05 maka terima Ho dan 

sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka ditolak. 
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I. Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik dengan tujuan untuk menguji 

apakah data yang digunakan telah memenuhi persyaratan asumsi klasik. Berikut 

adalah pengujian asumsi klasik meliputi: 

1. Uji Linearitas Regresi 

Uji regresi linier adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara satu variabel endogen (variabel terikat) dengan 

satu atau lebih variabel eksogen (variabel bebas) (Rusman, 2024). Pada 

pengujian linieritas menggunakan metode Ramsey Test dengan rumus: 

F = 
(𝑅2𝑁𝑒𝑤− 𝑅²𝑜𝑙𝑑/𝑚)

(1−𝑅2𝑁𝑒𝑤))/(𝑛−𝑘)
 

Keterangan: 

m = jumlah variabel eksogen yang baru masuk 

n = jumlah observasi  

k = banyak parameter 

Untuk melakukan uji liniearitas diperlukan adanya rumusan hipotesis:  

H₀ = model regresi berbentuk liniear  

H1 = model regresi berbentuk non liniear  

 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu: 

Tolak H₀ jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 0,05 dan dk pembilang = m dan 

dk penyebut = n – k, hal ini model regresi tidak liniear, sebaliknya juga model 

regresi adalah liniear.  

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan dan menguji ada tidaknya 

hubungan liniear antara variabel eksogen dengan variabel lainnya. Untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi pada variabel bebas, maka digunakan 

statistik korelasi product moment dari pearson, sebagai berikut: 

F = 
(𝑅2𝑁𝑒𝑤− 𝑅²𝑜𝑙𝑑/𝑚)

(1−𝑅2𝑁𝑒𝑤))/(𝑛−𝑘)
 

Keterangan: 

rxy= koesifisien korelasi x dan y 

X= skor gejala x 
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Y= skor gejala y 

N= jumlah sampel 

 

Rumusan Hipotesis: 

H0= tidak terdapat hubungan antar variabel bebas 

H1= terdapat hubungan antar variabel bebas 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan korelasi antara data 

pengamatan. Uji autokerelasi dalam penelitian ini menggunakan statistic 

Durbin-Watson sebagai metode pengukuran autokorelasi. Dalam penelitian 

ini menggunakan uji autokorelasi dengan metode Durbin Watson Tes 

(Rusman, 2024). t. Rumus yang digunakan adalah: 

DW = 
Ʃ(𝑒−𝑒ₜˍₗ)²

Ʃ𝑒𝑡
2  

Rumusan hipotesis dalam uji autokorelasi sebagai berikut: 

H0 = tidak terjadi adanya autokorelasi diantaradata pengamatan 

H1 = terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara nilai dU hingga (4 dU) 

dengan k = jumlah variabel bebas dan n = total sampel, asumsi tidak terjadi 

autokorelasi terpenuhi (Suliyanto dalam Rusman, 2024). 

 

Tabel 19. Kriteria Pengujian Autokorelasi DW 

 
 

DW Kesimpulan 

< dL Ada autokorelasi (+) 

dL s.d dU Tanpa kesimpulan 

dU s.d 4 − dU Tidak ada autokorelasi 

4 − dU s.d 4 −dL Tanpa kesimpulan 

> 4 − dL Ada autokorelasi (−) 

Sunber: Rusman, 2024. 
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4. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya 

perbedaan varians residual di setiap tingkat nilai pengamatan (homogenitas). 

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 

memanfaatkan metode Rank Spearman. 

𝜌ₓᵧ = 1 −  
6 Ʃ𝑑²

𝑁(𝑁2 − 1)
 

Keterangan: 

ρₓᵧ = Koefisien korelasi Rank Spearman 

6   = Konstanta 

∑  = Kuadrat selisih antar rangking dua variabel, yaitu selisih rangking nilai 

residual mutlak dan variabel bebas 

N = Jumlah pengamatan 

 

Untuk menguji hipotesis digunakan statistic t dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡 =
𝜌ₓᵧ√𝑛 − 2

√1 −  𝜌ₓᵧ²
 

 

Hipotesis yang diajukan dalam uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:  

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya, berarti regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas 

H1 = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari residualnya, berarti regresi mengandung gejala 

heteroskedastisitas 

 

Keputusan pengujian diambil berdasarkan nilai signifikansi (1-tailed). Jika 

nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas, sehingga H0 

diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan α, 

maka H0 ditolak. 
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J. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis berfungsi untuk menilai sejauh mana variabel independen 

memengaruhi variabel dependen serta untuk mengetahui tingkat keterkaitan 

antara variabel X dan Y melalui analisis regresi. Pada penelitian ini, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan dua pendekatan, yaitu regresi linier sederhana 

dan regresi linier berganda (Rusman, 2024:46). 

1. Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk menguji hubungan linier antara satu 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan variabel 

independen dan mengetahui arah hubungan tersebut, apakah positif atau negatif. 

Adapun bentuk umum persamaan regresi linear sederhana adalah: 

Ŷ = a + b𝑥 

Keterangan:  

Ŷ: Nilai ramalan untuk variabel 

a: Bilangan koefisien 

b: Koefisien arah atau koefisien regresi 

X: Variabel bebas yang bernilai tertentu 

 

Rumusan Hipotesis: 

H0= Tidak ada pengaruh secara parsial antar variable  

H1= Ada pengaruh secara parsial antar variable  

 

Dalam pengujiannya, Jika thitung < ttabel = H0 diterima, yang artinya tidak 

ada pengaruh antar variabel, begitupun sebaliknya. 

 

2. Regresi Linear Berganda 

Penggunaan hipotesis selanjutnya adalah dengan statistik F digabungkan 

dengan model regresi linier berganda, yang menganalisis pengaruh variabel 

independent (X) terhadap variabel dependen (Y). Berikut adalah beberapa 

persamaan:  

Ŷ = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3 

𝑎 = 𝑌− 𝑏1 𝑋1 − 𝑏2 𝑋2 − 𝑏3𝑋3 
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Keterangan: 

Ŷ = Nilai ramalan variabel   

𝑎  = Nilai intercept (konstanta)   

b1b2b3  = Koefisien arah regresi   

X1X2X3  = Variabel bebas  

 

Selanjutnya dilakukan uji F untuk menguji koefisien regresi secara simultan, 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel independen 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Berikut adalah persamaan 

yang digunakan dalam uji F ini. 

 

F= 

𝐽𝑘 (𝑅𝑒𝑔)

𝐾
𝐽𝑘 (𝑆)

𝑛−𝑘−1

 

Keterangan :  

JK(Reg) = b1 (⅀x1y) + b2 (⅀x2y) 

JK (S) = ⅀y2 – JK (Reg) 

 

Kriteria pengujian Hipotesis Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel dengan dk 

pembilang = k dan dk penyebut -k – 1 dan a tertentu, sebaliknya H0 diterima. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha pada siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan internal 

yang dimiliki siswa, seperti keinginan untuk mandiri, mencapai keberhasilan, 

dan meningkatkan kesejahteraan, berperan penting dalam menumbuhkan 

minat berwirausaha. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa, maka 

semakin besar kecenderungan mereka untuk tertarik dan berkeinginan terjun 

ke dunia usaha. 

 

2. Lingkungan Keluarga berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha pada siswa 

SMK Muhammadiyah 3 Metro. Kondisi keluarga, termasuk dukungan orang 

tua, pola asuh, serta lingkungan rumah yang mendorong kemandirian dan 

kreativitas, turut membentuk minat siswa dalam berwirausaha. Keluarga yang 

memberikan dukungan moral maupun contoh nyata dalam kegiatan usaha 

mampu meningkatkan ketertarikan siswa untuk berwirausaha. 

 

3. Modal Usaha berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha pada siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. Ketersediaan modal, baik dalam bentuk finansial, 

sarana, maupun akses terhadap sumber daya usaha, memberikan rasa aman 

dan keyakinan bagi siswa untuk memulai usaha. Semakin besar peluang siswa 

dalam memperoleh modal usaha, maka semakin tinggi pula minat mereka 

untuk berwirausaha. 
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4. Motivasi, Lingkungan Keluarga, dan Modal Usaha secara simultan 

berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha pada siswa SMK Muhammadiyah 

3 Metro. Ketiga variabel tersebut saling berkaitan dan secara bersama-sama 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan minat berwirausaha siswa. 

Kombinasi dorongan internal, dukungan keluarga, serta ketersediaan modal 

menjadi faktor penting dalam membentuk minat siswa terhadap kegiatan 

kewirausahaan. 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi siswa perlu terus ditingkatkan melalui pembelajaran 

kewirausahaan yang bersifat inspiratif dan aplikatif, seperti praktik 

langsung, simulasi usaha, serta kegiatan berbasis proyek, sehingga siswa 

tidak hanya memahami konsep kewirausahaan secara teoritis tetapi juga 

memiliki dorongan internal yang kuat untuk mencoba dan mengembangkan 

usaha secara nyata. 

 

2. Lingkungan keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan berupa 

perhatian, arahan, serta dorongan moral terhadap kegiatan kewirausahaan 

siswa, sehingga tercipta suasana yang kondusif dalam keluarga yang 

mampu memperkuat rasa percaya diri dan kesiapan siswa dalam 

merencanakan usaha. 

 

3. Modal usaha perlu dikenalkan dan dikelola secara sederhana melalui 

pembelajaran mengenai perencanaan keuangan dan pemanfaatan sumber 

daya yang ada, sehingga siswa memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai pentingnya kesiapan modal sebagai salah satu faktor pendukung 

dalam menjalankan usaha. 
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4. Minat berwirausaha siswa dapat berkembang secara optimal apabila 

terdapat sinergi antara motivasi yang kuat, dukungan lingkungan keluarga, 

serta kesiapan modal usaha, sehingga siswa memiliki kesiapan mental 

maupun sumber daya dalam menjadikan kewirausahaan sebagai alternatif 

pilihan karier di masa depan. 
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